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Doa Bapa Rami

Bagian 8: “Berilah kami makanan secukupnya”

oa Tuhan Yesus yang keempat, “Berilah
D kami pada hari ini makanan kami yang

secukupnya.” Manusia yang bertubuh
memiliki kebutuhan materi. Manusia membutuhkan
pakaian, makanan, rumah, kendaraan, vitamin,
dan uang, agar kita tidak kedinginan, kelaparan,
kelelahan, dan tidak sakit. Pertanyaan penting
adalah berapa banyak uang yang kita butuhkan.
Adalah kurang ajar, jika engkau mengatakan bahwa
engkau membutuhkan uang sebanyak-banyaknya,
dan yang paling baik adalah kalau seluruh dunia
bisa diberikan kepadamu. Di sini kita melihat satu
kondisi paradoks.

A. Kebutuhan Materi

Di satu pihak kita perlu uang, tetapi jika kita minta
lebih, itu disebut serakah. Serakah dipandang
sebagai dosa oleh Alkitab. Tetapi jika saya
mengatakan tidak perlu, saya berbohong. Maka
batasannya adalah antara perlu dan serakah. Tuhan
Yesus berkata, “Secukupnya.” Ketika Tuhan
memberikan lebih, kita harus bersyukur, tetapi tidak
terus meminta tidak habis-habisnya. Manusia rusak
dan hancur karena serakah. Banyak orang ketika
berada dalam kondisi berkecukupan, hidupnya
penuh dengan sejahtera. Tetapi setelah berlebihan
dan memiliki banyak istri, hidupnya bagaikan
neraka. Pada saat masih miskin, semua berdoa

dengan serius dan berbakti kepada Tuhan; begitu

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

sudah kaya, membeli pedang dan saling membunuh.
Jangan beranggapan bahwa kekayaan selalu menjadi
berkat. Orang yang mengerti “puas” adalah orang
yang bahagia dan senantiasa bersukacita.

Semua doa yang diajatkan Tuhan berbeda dengan
doa yang berasal dari inisiatif manusia. Doa manusia
berdasarkan kebutuhan yang berpusat pada diri,
ambisi, dan keinginan yang sekunder. Di dalam Doa
Bapa Kami, kita diajarkan untuk mengutamakan
Tuhan dan mengembalikan kemuliaan kepada Tuhan.
Kita minta Tuhan menjadikan kehendak-Nya di
dunia. Kemahakuasaan Tuhan bukan dipergunakan
untuk mendapatkan keinginan kita secara tamak.

Manusia yang terbatas, percaya bahwa Tuhan
itu ada dan Ia berkuasa menyelesaikan kesulitan
manusia. Kita berdoa, “Berilah kami makanan yang
secukupnya hari ini.” Tuhan mengajarkan bahwa
kita masih memerlukan makanan dan materi yang
cukup untuk mengisi kebutuhan jasmani kita.
Manusia tidak diciptakan hanya roh saja seperti
malaikat, juga bukan tubuh saja seperti hewan.
Manusia diciptakan dari materi tetapi juga menuntut
berkat rohani. Manusia diciptakan di dunia, tetapi
bisa menengadah ke langit di atas, menuntut dunia
rohani yang lebih tinggi dati dunia materi di bawah.
Kita diciptakan di dua wilayah, 1) lingkaran ke bawah
dikaitkan dengan materi dan kebutuhan yang fana,
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Doa gdﬁd Rami (Bagian 8)

dan 2) lingkaran ke atas dikaitkan dengan
Tuhan, kekekalan, dan kemuliaan yang tidak
layu selamanya. Lingkaran ke bawah perlu
makanan dan lingkaran ke atas perlu firman
Tuhan. Maka, Alkitab dari Perjanjian LLama
hingga Perjanjian Baru berkata, “Manusia
hidup bukan bersandarkan roti saja, tetapi
bersandarkan setiap kalimat yang keluar dari
mulut Allah.”

Di Taman Eden, ada makanan yang
diperlukan, tetapi ada firman yang mengatur.
Segala fasilitas hanya mengisi kebutuhan
jasmani, sementara pengaturan perlu
kebijaksanaan dari atas. Segala sesuatu ada
di dalam prinsip ini. Saya boleh mempunyai
banyak pakaian dan makanan, tetapi semua
itu tidak terlalu penting, karena yang
terpenting adalah kebenaran untuk mengatur
semua itu. Jadilah manusia yang bisa diatur,
diatasi, dikuasai, dan bisa memperalat materi
untuk tujuan yang lebih tinggi.

B. Empat Kebutuhan Dunia

Di ayat berikutnya, Tuhan Yesus mengatakan
tentang empat kebutuhan di dunia, yaitu: a)
kebutuhan materi; b) kebutuhan relasi antar-
sesama manusia; ¢) kebutuhan mengerti
relasi manusia dengan setan; dan d) moralitas
kita di hadapan Tuhan. Keempat hal ini
menyangkut kehidupan manusia. Kegiatan
penginjilan adalah hal rohani, tetapi untuk
menginjili perlu membangun panggung,
mengatur sound system, tiket pesawat, yang
semuanya membutuhkan uang. Jadi,
perlunya uang dan benda merupakan fakta
yang tidak bisa disangkal. Tetapi itu bukan
yang terpenting. Firman Tuhan yang bisa
mengatasi materi, yang bisa menguasai,
mengatur, dan mengalahkan ikatan materi,

lebih penting. Maka kita perlu mengakui
bahwa kita memerlukan materi dan uang,
hanya kita perlu mengetahui peranannya
di mana. Materi bukanlah tujuan dan ilah
di mana kita harus bersandar kepadanya,
melainkan merupakan pemberian Tuhan
agar kita bisa diisi dan disambung hidupnya
untuk melayani Tuhan. Materi hanya diperalat
untuk mengisi kebutuhan sementara kita,
dan di dalam hidup kesementaraan ini kita
menyembah Allah yang kekal. Maka, yang
utama dan mutlak haruslah diutamakan dan
dimutlakkan, sementara yang tidak utama
dan tidak mutlak janganlah diutamakan atau
dimutlakkan.

C. Kekayaan atau Kemiskinan

Tuhan mengajarkan, “Berilah makanan yang
secukupnya hari ini,” bukan besok, lusa, atau
kemarin. Tuhan ingin mengajarkan bahwa
beban yang ditanggung setiap hari sudah
cukup. Ada orang yang tidak pernah puas,
dan ketika sudah cukup masih belum puas
dan mau meminta lebih banyak lagi, minta
terus tidak habis-habisnya. Jika manusia
tidak pernah puas, maka ia akan terjerumus
ke dalam kekosongan yang tidak hentinya,
sehingga ketika ia kelihatan sudah begitu
kaya, tetapi pada hakikatnya ia miskin sekali.
Pengemis besar adalah orang yang sudah
ada tetapi tidak pernah puas dan selalu
merasa kurang dan terus rakus. Pengemis
kecil di jalanan minta uang, pengemis besar
di tingkat tertinggi rakusnya luar biasa
tidak ada habisnya, ingin seluruh dunia
menjadi miliknya. Tuhan melihat di dunia
banyak pengemis. Yang miskin di pinggir
jalan minta uang, yang kaya di atas berebut
kekayaan secara tidak jujur menjadikan vang
orang lain miliknya sendiri. Secara rohani,

orang yang merasa puas adalah orang kaya.
Bahkan bukan saja merasa puas, tetapi ia
bisa membagikan uangnya untuk menolong
orang lain yang lebih miskin.

Cara Tuhan dan manusia menilai berbeda.
Cara Tuhan mengukur selalu bersifat
antitesis. Tuhan melihat dari uang yang Ia
berikan, berapa engkau simpan untuk diri,
untuk Tuhan, dan untuk orang lain. Penilaian
seperti ini bisa kita lihat dari Alkitab. Tuhan
mengajak murid-murid-Nya melihat janda
yang memberi dua keping perak, jumlah
untuk bisa menghidupi keluarga dalam
satu hari. Tuhan berkata bahwa ini adalah
pernyataan cinta Tuhan, lebih dari orang
kaya yang memberikan banyak uang karena
diberikan dari sisa yang ia tidak perlukan.
Jika engkau merasa puas dan merasa
cukup, serta bersukacita akan Tuhan yang
memberi kecukupan kepadamu, engkau
orang yang diperkenan Tuhan. Tetapi jika
Tuhan sudah memberikan begitu banyak
dan tetap dirasa masih kurang, mengomel,
merasa tidak puas dan rakus, maka Tuhan
akan melihat engkau sebagai pengemis
besar yang tiada hentinya bersungut-sungut
dan mencela Tuhan. Alkitab berkata bahwa
Tuhan berkata kepada orang kaya yang mau
mengikut Dia, “Juallah semua hartamu,
berikan kepada orang miskin, lalu ikutlah
Aku.” Dan orang kaya itu langsung berkata,
“Selamat tinggal.” Ia pergi karena hartanya
banyak. Hartanya telah menjadi penghambat
untuk ia datang dan mengikut Tuhan. Orang
yang mengikut Tuhan hingga ke sorga
adalah orang yang senantiasa bersyukur
mengatakan, “Aku pernah meninggalkan
segalanya demi mengikut Engkau dan segala
yang aku tinggalkan sebenarnya fana dan

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

something to say”.

kehidupan kita).

Sering kali ketika pemimpin-pemimpin politik diwawancarai tentang suatu topik tertentu, jawabannya sangat “politically correct”
tetapi tidak lebih dari sekadar basa-basi yang tidak ada isinya. Itu dikarenakan mereka “have to say something” tetapi tidak “have

Tahun depan - 2017 - kita akan memperingati 500 tahun Reformasi. Pertanyaan yang sering kali diajukan adalah setelah 500 tahun, apa
sih pengaruh dan sumbangsih Reformasi bagi dunia: bagi politik, ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan, dan sebagainya? Apakah gereja
juga hanya sanggup memberikan jawaban basa-basi (karena “have to say something”) ataukah Reformasi benar-benar memberikan
gereja dan orang Kristen substansi dan berita penting bagi dunia (“have something to say”)? Apakah “something” itu? Temukan sendiri
di dalam artikel-artikel dalam edisi ini yang membukakan mata kita betapa sumbangsih pemikiran para Reformator sudah mendunia
ratusan tahun di dalam bidang politik dan pemerintahan maupun dalam bidang ekonomi (dua dari sekian banyak bidang-bidang
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dapat rusak, tetapi mengikut Engkau akan
bahagia selama-lamanya.”

D. Bijaksana untuk Bahagia

Manusia sulit menerima apa yang Tuhan
atur, karena manusia memiliki ambisi
dan aspirasi liar yang melebihi anugerah
Tuhan. Manusia tidak bisa maju tanpa
ambisi. Tetapi manusia yang maju terus
tanpa tahu kapan harus berhenti, bagaikan
mobil yang memiliki gas tanpa rem. la pasti
akan celaka. Kita perlu batas untuk tahu
bagaimana puas. Setiap kita ingin bahagia
tetapi di belakangnya ada prinsip bagaimana
menikmati bahagia. Jika kita tahu bahagia,
tetapi tidak tahu menikmatinya, kita bodoh.
Mempunyai pengertian bagaimana mengatur
adalah kebijaksanaan yang tinggi. Itulah
yang dituntut Alkitab, “Marilah kita mencari
dahulu Kerajaan Allah dan menuntut
kebenaran Allah adalah hal yang utama,
yang lainnya akan ditambahkan kepada kita.”
Alkitab tidak mengatakan diberikan, tetapi
ditambahkan.

Ketika orang Israel keluar dari Mesir, mereka
berbicara dengan Musa, “Bukankah kami
di Mesir duduk di sebelah dapur besar,
makan daging sampai kenyang? Mengapa
engkau membawa kami ke padang belantara
yang tidak ada makanan dan minumannya?
Apakah engkau mau menguburkan seluruh
Israel di padang belantara ini?” Musa sulit
menjawab, karena Tuhan yang menyuruh
dia mengeluarkan Israel dari perbudakan
Mesir. Musa hanya bisa menangis di hadapan
Tuhan. Di Mesir umat Israel menjadi budak,
diperkosa, ditindas, tetapi kenyang; di
padang gurun bebas menjadi anak Tuhan
dan menyembah Tuhan tetapi hampir mati
kelaparan. Di sini kita melihat gambaran dua
macam orang Kristen. Ada satu golongan
yang marah dan bersungut-sungut kepada
Tuhan mengapa menjadi Kristen dan hidup
susah. Lebih baik menjadi orang kafir tidak
takut Tuhan dan berani menipu tetapi kaya.
Apakah benar kaya lebih penting daripada

jujur?

Tuhan berkata kepada Musa, “Musa,
berbicaralah kepada bani Israel, mulai esok
Aku akan menurunkan manna dati langit
dan mereka akan makan sampai kenyang.
Setiap hari tidak akan kekurangan meskipun
mereka tidak makan daging dan enak seperti
di Mesir. Allah adalah Allah yang akan
memelihara umat Israel.” Setiap hari manna
turun dari sorga dan tiap orang Israel harus
bangun pagi-pagi, karena begitu matahari
terbit manna akan hancur dan hilang, Semua
yang malas tidak mau bangun tidak usah
makan. Tuhan memberikan makanan yang
secukupnya bagi setiap orang Israel. Tuhan
tidak memberi kurang, Saat itu ada sekitar

dua juta orang Israel yang keluar dari Mesir.
Ada yang berusaha rakus mengambil banyak-
banyak, tetapi ketika tidak habis dimakan ia
akan rusak. Tuhan mengajarkan orang Israel
untuk percaya pada pemeliharaan Tuhan.
Allah tidak akan menghadang atau menyiksa
manusia. Siapa pun yang merindukan
Tuhan, firman, dan kebenaran, Tuhan akan
memberikan secukupnya kepadanya. Tuhan
akan memuaskan kita.

Dosa yang diampuni adalah
dosa yang diakui. Dosa
yang tidak diakui tidak,

diampuni. Ini menyangRut
keselamatan. Tuhan adalah
inisiator dan aktif. Ia
mendorong Rita untuk,
bertobat, mengaku dosa,
barulah dosa Rita diampuni.
Tetapi setelah itu engRau
harus jadi inisiator. Setelah
Tuhan mengampuni Ramu,
engRau harus menjadi
inisiator, harus belajar
mengampuni dan punya hati
lapang. Setelah Rita bisa
mengampuni orang lain,
barulah Kita bisa kembali
Repada Tuhan dan berdoa,
“Ampunilah Rami seperti
Rami telah mengampuni
Resalahan orang lain.”

Pada suatu hari Tuhan berkata kepada Nabi
Elia, “Pergilah ke gunung ini, masuk ke kota
itu, carilah seorang janda di kota Sarfat.
Tinggallah di rumahnya dan makan dari
dia.” Selama ini Elia dipelihara oleh burung
gagak yang diperintah oleh Tuhan setiap
hari memberikan roti bagi Elia. Sampai
tiba saatnya, Tuhan memerintahkan Elia
ke rumah janda di kota Sarfat. Terkadang
sulit mengerti bagaimana seorang nabi
pria seperti Elia disuruh Tuhan tinggal dan
menginap di rumah seorang janda, yang
tentunya bisa menimbulkan kesan yang
tidak baik. Perintah Tuhan terkadang sulit
dimengerti oleh pikiran manusia secara
umum. Namun, pimpinan Tuhan tetap harus

ditaati. Janda ini sangat berkekurangan.
Tepung dan minyak yang ia miliki sudah
sangat sedikit. Tersisa untuk satu kali
makan saja dan setelah itu habis dan ia dan
anaknya akan kelaparan. Tetapi justru di
saat seperti itu Tuhan memerintahkan Elia
untuk tinggal dan makan di rumah janda itu.
Janda ini begitu mencintai Tuhan dan hamba
Tuhan, sechingga ia memberikan makanan
yang sudah terakhir itu kepada Elia tetlebih
dahulu, dan keajaiban pun terjadi. Tepung
dan minyak itu tidak pernah habis. Tiap
hari janda ini bisa membuat roti. Tiap hari
tetap ada makanan yang mereka bisa makan,
sampai masa kelaparan itu lewat. Di sini kita
melihat pemeliharaan Tuhan bagi mereka
yang mengutamakan dan taat kepada Tuhan.

Pelajaran ini saya kaitkan dengan Doa Bapa
Kami, “Berilah kepada kami makanan kami
yang secukupnya hati ini.” Kita tidak tahu
berapa lama Elia tinggal di rumah janda
itu. Tetapi setiap hari tepung dan minyak
itu habis dipergunakan dan besoknya
ada lagi. Anehnya Tuhan tidak sekaligus
memberikan seratus kilo tepung dan sepuluh
botol minyak misalnya, sehingga tidak perlu
setiap hari khawatir tepungnya akan habis.
Terkadang Tuhan tidak memberi terlalu
berlebih agar kita mau belajar bersandar
dan setiap hari berdoa kepada-Nya. Kita
tidak boleh bersandar kepada kekayaan
kita. Jika kita memiliki iman yang cukup
bersandar kepada Tuhan, maka Tuhan pasti
tidak akan melupakan kita. Apa artinya
engkau mendapatkan seluruh isi dunia ini
tetapi kehilangan nyawamu. Sebaliknya, apa
ruginya ketika engkau hanya cukup setiap
hari tetapi penuh sukacita. Orang di hadapan
Tuhan yang dianggap kaya adalah orang
yang puas dengan apa yang Tuhan berikan,
bahkan masih bisa menyisakan untuk orang
miskin. Kaum miskin bisa jadi adalah orang
yang mempunyai banyak tetapi tidak pernah
puas, masih terus rakus, dan menipu. Marilah
kita mempunyai cara penilaian yang berbeda
dari dunia ini dan seturut kebijaksanaan dari
sorga. Dengan demikian kita mengetahui
hubungan kita dengan materi.

E. Relasi dengan Sesama

Setelah membicarakan tentang relasi
manusia dengan materi, maka kini Tuhan
mengajarkan berdoa tentang relasi manusia
dengan sesamanya, yaitu hubungan antar
manusia. Dunia Barat terus memikirkan
pentingnya 1Q (Intelligence Quotiens). Barulah
dua puluh tahun terakhir ini banyak manusia
sadar bahwa yang lebih penting bukan
1Q tetapt EQ (Emotional Qunotient). Orang
sukses bukan yang pintar otaknya, tetapi
yang memiliki hubungan baik antar sesama

Bersambung ke halaman 7

Pillar No.153/April/16 3



idup sebagai seorang Kristen pada
Hzaman ini mudah sekali untuk

jatuh atau terjebak di dalam cara
pandang yang sempit, yaitu memandang
kekristenan hanya sebagai aktivitas religius
dan kehidupan etika umum. Saat disodorkan
ayat 1 Korintus 10:31, kebanyakan kita akan
gagal dalam melihat bagian ini sebagai
panggilan untuk memuliakan Allah dalam
setiap aspek kehidupan. Kita cenderung
mengidentikkan bagian ini dengan moralitas
umum saja tetapi gagal untuk melihat aspek
lain, seperti dunia pemikiran juga perlu
dipersembahkan bagi kemuliaan Tuhan.
Bukan hanya kehidupan yang Alkitabiah,
tetapi juga terdapat ilmu pengetahuan
yang Alkitabiah, dan itulah salah satu tugas
dan panggilan kita sebagai orang Reformed
dalam melakukan mandat budaya.

Hal ini berlaku juga dalam bidang ekonomi.
Untuk menjalankan mandat budaya dalam
ilmu ekonomi, kita tidak bisa asal terima
ilmu yang sudah ada, langsung memakainya
dengan ditempelkan embel-embel untuk
kemuliaan Tuhan, lalu kita berkata bahwa
kita sudah menjalankan mandat budaya. Kita
harus membangun secara holistik mulai dari
etika dan metafisika, seperti yang sudah kita
bahas dalam dua artikel sebelumnya, hingga
epistemology (theory of knowledge) yang
akan kita bahas pada artikel ini.

Presupposition in Building Reformed
Epistemology

Membangun Reformed Epistemology berarti
menegakkan kembali supremasi Alkitab
sebagai dasar atau fondasi dari ilmu
pengetahuan, karena Alkitab adalah sumber
segala pengetahuan dan kebijaksanaan Allah
(Kol. 2:3, 1Kor. 1-3). Berkaitan dengan hal
ini Cornelius Van Til menggunakan istilah
Receptively Reconstructive, atau dengan
kalimat lain adalah thinking after God’s own
Thought. Ada juga yang mengatakan bahwa
pengetahuan Allah adalah pengetahuan
archetypal dan pengetahuan kita adalah
ectypal. Terdapat perbedaan antara pencipta
dan ciptaan dalam konteks pengetahuan.
John Frame menjabarkan perbedaannya
seperti demikian:

e God’s knowledge is original,
derivative from His.

e God’s knowledge is exhaustive, ours is
limited.

e God’s knowledge serves as the
ultimate criterion of truth and right;
our knowledge must observe those
standards.

e God never needs information or
illumination from outside himself. We
cannot know anything without the help
of God and our experience of the world
outside ourselves.

e« God knows what he knows without
process, simply by being what he is.
His knowledge has sometimes has been
described as an eternal intuition. But
our knowledge often requires hard
efforts to accumulate facts and to
figure out logical deductions.

e God’s knowledge of the facts of
creation precedes the existence of
the facts. But the facts precede our
knowledge of them.

e God’s interpretation of the facts
precedes the existence of the facts;
our interpretation is a reinterpretation
of God'’s prior interpretation. So the
facts of our experience are not “brute”
or uninterpreted facts, as if human
interpretation were the first. Rather,
the facts are already interpreted
before we come to know them. And
God’s interpretation is the normative
interpretation that should govern ours.

ours

Ilmu pengetahuan yang sejati adalah ilmu
yang kembali kepada wahyu Allah. Sebagai
garam dan terang dunia, kita harus membawa
kebenaran ini ke dalam setiap bidang
pengetahuan. Menegakkan firman Tuhan
sebagai induk dari seluruh pengetahuan,
membangun ilmu pengetahuan yang sejati,
yang memuliakan Allah dan menjadi berkat
bagi umat manusia.

Berdasarkan pengertian ini, maka justifikasi
kebenaran suatu pengetahuan bukan
terletak pada otoritas manusia, bukan juga
pada relevansi pengetahuan itu bagi suatu
konteks zaman atau juga kesesuaiannya

ORMED THEQLOGY
AND ECONOMICS (3}

_EHEATIUNAL |EW - REFORMED EPISTEMOLOGY

dengan teori atau hukum yang berlaku,
tetapi kepada firman Tuhan. Hal ini bukan
berarti Reformed epistemology membawa
pengetahuan menjadi ilmu alien yang
tidak bisa dipahami dan tidak relevan,
tetapi Reformed epistemology membawa
pengetahuan menjadi ilmu yang dapat
menjawab kebutuhan yang sebenarnya dari
umat manusia serta tantangan yang ada di
dalam zaman itu berdasarkan interpretasi
kebenaran firman Tuhan. Hal ini juga bukan
berarti kita membuang semua tools yang
tersedia, seperti logika, statistika, sejarah
perkembangan ilmu, dan sebagainya, tetapi
kita menggunakan semua ini di dalam
metodologi, tujuan, dan motivasi yang
benar.

Epistemology on Economics

Ekonomi adalah bidang yang cukup
bergantung kepada metode empiris dalam
pembentukan teorinya. Dimulai dengan
mempelajari gejala sekitar lalu mengambil
kesimpulan, setelah melalui proses pengujian
barulah kesimpulan itu menjadi teori. Proses
ini menunjukkan bahwa pengujian validitas
atau justifikasi ilmu ekonomi berada
pada relevansinya menjawab kebutuhan
suatu konteks zaman. Pendekatan ilmu
ekonomi seperti ini adalah pendekatan
yang berkembang pada konteks zaman
modern hingga saat ini, khususnya bermula
dari pemikiran Adam Smith. Pendekatan
ini dikenal sebagai pendekatan scientific
atau dalam ekonomi hal ini disebut sebagai
positive approach of economy.

Teori-teori ekonomi yang kita pelajari di
dalam dunia akademis adalah positive
economy. Teori supply-demand, kebijakan
fiskal dan moneter, makroekonomi maupun
mikroekonomi, semua itu adalah teori-
teori yang kita peroleh melalui pendekatan
positive economy. Positive economy
berkaitan dengan deskripsi (what is)
mengenai ekonomi sehingga statistika,
empiris, dan metodologi penelitian adalah
tools yang digunakan untuk membangun
teori ekonomi. Pendekatan ini sangat
membantu para pelaku ekonomi untuk
membuat keputusan, karena ekonomi
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digambarkan sebagai sebuah sistem yang
pergerakannya bisa diperkirakan dengan
memerhatikan trend yang terjadi dalam
indikator-indikator ekonomi. Walaupun
bisa diperkirakan, tetap saja ada faktor
eksternal yang memungkinkan terjadinya
suatu kejutan atau fenomena yang tidak
pernah terjadi di dalam sistem tersebut,
sehingga sifatnya bukanlah suatu kepastian
tetapi sebuah kemungkinan.

Pendekatan yang lain dalam ekonomi adalah
normative approach. Dalam pendekatan ini
kita belajar mengenai bagaimana seharusnya
ekonomi itu dijalankan (how should) dengan
memerhatikan aspek etika, moralitas,
serta keunikan setiap manusia. Ini adalah
pendekatan yang melihat ekonomi sebagai
ilmu humaniora atau seni yang begitu
fleksibel bergantung dengan konteks yang
dihadapi. Pendekatan ini adalah pendekatan
yang juga valid dalam perkembangan
ilmu ekonomi karena objek dari ekonomi
adalah manusia yang dinamis dan memiliki
keunikan dari setiap pribadinya, sehingga
perdekatan yang lebih personal dan luwes
dapat relevan.

Analysis on Economy Epistemology
Kedua pendekatan ini sering kali dipisahkan
saat kita mempelajari ekonomi. Misalnya
saja, saat mempelajari keuangan kita akan
dipaparkan mengenai mekanisme dalam
mengelola dan mengembangkan keuangan
dalam organisasi maupun pribadi dengan
segala mekanisme yang tersedia seperti
saham, forex, bahkan dalam money games
yang masih diperdebatkan dalam aspek
etikanya. Sedangkan saat kita mempelajari
etika bisnis, kita dibawa untuk melihat sisi
moralitas tanpa meninjau ulang mekanisme
bisnis dan ekonomi atau sisi scientific.
Dengan kata lain, apa yang terjadi dalam
dunia ekonomi saat ini adalah dualisme
antara etika dan epistemology.

Membangun positive economy yang terlepas
dari normative economy tidaklah mungkin
dilakukan. Sebagaimana science yang
terlepas dari sistem nilai adalah sebuah
mitos atau kemustahilan dalam realitas.
Berikut beberapa poin yang menunjukkan
ketidakmungkinan pemisahan antara positive
dan normative economy:

« Sebuah riset ekonomi tidak dapat
mengatur data yang ia dapatkan.
Dalam riset, data yang diambil begitu
beragam. Data ini bisa berasal dari
berbagai latar belakang budaya, waktu
yang berbeda, kondisi makroekonomi
yang berbeda. Bahkan struktur
pertanyaan, metode, dan media yang
digunakan akan memengaruhi seluruh
hasil riset tersebut. Semua hal ini
menunjukkan bahwa sebuah riset yang
scientific sangat bergantung kepada
konteks atau latar belakang budaya dan

etika yang sedang belaku.

Riset itu sendiri pun dijalankan dengan
setumpuk aturan dan etika yang
harus dipatuhi. Dalam dunia riset
kita mungkin pernah mendengar
slogan “riset boleh salah tetapi tidak
boleh berbohong”, kejujuran seorang
peneliti akan menentukan validitas
dan relevansi riset tersebut. Karena
itu pembentukan ilmu ekonomi sangat
erat dengan konteks etika.

Positive economy yang tidak dibatasi
dengan normative economy dapat
menjadi salah satu bentuk usaha

Membangun Reformed
Epistemology berarti
menegakkan kembali

supremasi AlRitab sebagai
dasar atau fondasi dari
ilmu pengetahuan, karena

Alkitab adalah sumber

segala pengetahuan dan

Rebijaksanaan Allah (Kol.
2:3, 1Kor. 1-3). Berkaitan
dengan hal ini Cornelius

Van Til menggunakan

istilah Receptively
Reconstructive, atau
dengan kalimat lain adalah
thinking after God’s own
Thought.

manusia di dalam membangun
supremasi diri sebagai allah yang
dapat memprediksi apa yang akan
datang atau bahkan mengendalikan apa
yang akan terjadi. Walaupun usaha ini
hanya akan membuahkan kesia-siaan
tetapi usaha menjaring angin ini harus
dibatasi dan diperingatkan dengan
adanya aturan atau hukum. Sehingga
dengan adanya normative economy
dapat menjadi pembatas atau pagar
yang membatasi sekaligus pembimbing
dari berkembangnya positive economy.
Begitu juga sebaliknya, normative
economy yang berkembang tanpa
disertai dengan positive economy hanya
menjadikan ilmu ekonomi sebagai ilmu
yang terbatas bagi kepentingan diri
atau kelompok kecil orang tetapi sulit

untuk menjadi ilmu yang berguna untuk
khalayak. Atau dengan kata lain hanya
menjadikan ilmu ini sebagai ilmu yang
egois tanpa memikirkan effect maupun
side-effect dari keputusan ekonomi diri
atau sekelompok tertentu saja.

Selain poin-poin ini, secara sejarah
perkembangannya juga, ekonomi tidak
terpisah dari etika dan moral. Ilmu ekonomi
itu sendiri bermula dari filsafat moral. Sejak
zaman Aristotle hingga Thomas Aquinas,
ekonomi masih merupakan bagian dari
filsafat moral. Baru pada zaman Adam Smith,
ilmu ini berkembang menjadi ilmu yang lebih
scientific.

Reformed Epistemology and Economy
Menerapkan Reformed epistemology ke
dalam ilmu ekonomi berarti kita ingin
mengembalikan pengujian atau justifikasi
dari ilmu ekonomi kepada kebenaran.
Hal ini tidak hanya bisa dilakukan dengan
menyatukan positive dan normative
economy menjadi sebuah ilmu ekonomi
yang utuh tetapi kita harus membangun
kerangka yang lebih komprehensif dan
sesuai dengan apa yang Alkitab katakan.
Dalam artikel ini penulis akan memakai
triperspectivialism dari John Frame sebagai
kerangka utamanya.

Normative perspective: Obedience to God’s
norm holistically

Kita sudah membahas, dalam artikel
sebelumnya dalam Reformed metaphysics,
mengenai beberapa prinsip dasar dari iman
kekristenan dan implikasinya bagi ilmu
ekonomi. Prinsip-prinsip dapat menjadi
guideline di dalam menguji validitas
ilmu ekonomi. Salah satu prinsip yang
harus dipegang adalah creator-creature
distinction. Berdasarkan prinsip ini, maka
kita harus menyadari bahwa positive economy
memiliki keterbatasan. Usaha manusia untuk
memiliki pengetahuan melampaui batasan
sebagai ciptaan, adalah sebuah usaha yang
berdosa. Hal ini bukan berarti perencanaan
atau antisipasi terhadap apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang tidak
perlu dilakukan. Perencanaan dan persiapan
adalah hal yang perlu dan baik, tetapi
sebagai orang percaya, kita harus beriman
kepada Allah yang memelihara seluruh
ciptaan. Oleh karena itu, positive economy
adalah tools yang relevansinya terbatas di
dalam konteks cara kerja Allah yang bersifat
regularities.

Secara naturnya, ekonomi lebih dekat
dengan konteks ilmu humaniora dan seni,
karena ilmu ini sangat berkaitan dengan
manusia. Sebagaimana ilmu sosial maupun
politik yang tetap memiliki prinsip umum
tetapi fleksibel dalam penerapannya, begitu
juga dengan ilmu ekonomi.
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Pemberdayaan sisi positive maupun
normative tetap akan memberikan kontribusi
bagi perkembangan ilmu ekonomi. Sebagai
contoh: dalam teori hukum permintaan,
inovasi dalam teknologi akan mengubah
sisi permintaan dalam pasar, sehingga
konteks ekonomi yang selama ini ada akan
mengalami perubahan.

Kesimpulan ini didapatkan melalui
pendekatan positive economy. Dengan
kesimpulan ini, sebagai pelaku ekonomi kita
bisa mengantisipasi perubahan yang mungkin
terjadi bila terjadi inovasi. Perubahan ini
cepat atau lambat akan mendorong dan
membongkar kenyamanan di dalam konteks
ekonomi yang lama menuju konteks yang
baru dengan segala konsekuensi yang
mungkin terjadi. Tetapi untuk mengetahui
apakah dampak ini memberikan efek positif
atau negatif, kita perlu meninjaunya dari
sisi normative economy. Seberapa jauh
benefit yang diberikan melalui perubahan
ini? Seberapa besar cost baik dari sisi sosial,
budaya, maupun lingkungan yang harus
dibayar demi terjadinya perubahan ini?
Semua ini dapat dijawab dengan melihatnya
dari sisi normative economy. Sehingga
keutuhan ilmu ekonomi hanya dapat terjadi
dengan menggabungkan sisi normative
maupun positive dari ekonomi.

Situational perspective: Relevancy for all
ages

Pergerakan waktu dan sejarah yang terbentuk
di dalamnya berada di dalam kedaulatan
Tuhan. Baik sejarah keselamatan yang
adalah karya agung Allah, maupun sejarah
keberdosaan yang Tuhan reka-rekakan bagi
kebaikan orang percaya, semua itu adalah
bagian dari kedaulatan Allah. Maka kita
dipanggil untuk menjawab setiap tantangan
zaman bukan hanya dalam konteks theologi
tetapi juga dalam ilmu ekonomi. Kegagalan
kita untuk menjawab tantangan aspek
ekonomi dalam suatu zaman, berarti juga
kegagalan kita untuk menjalankan panggilan
sebagai orang percaya secara komprehensif.
Karena itu, sejauh mana ilmu ekonomi itu
relevan menjawab tantangan perubahan
zaman baik itu budaya, teknologi, sosial,
politik, dan aspek lainnya, akan menjadi
salah satu penguji validitas ilmu ekonomi
tersebut.

Sebagai contoh: ketegangan antara bisnis
yang berbasis aplikasi dan bisnis tradisional
sebagai dampak dari perkembangan
teknologi. Pertikaian antara kelompok
pelaku ekonomi modern dan ekonomi yang
lebih tradisional menunjukkan keterbatasan
atau mulai kedaluwarsanya ilmu ekonomi
yang berlaku. Ekonomi yang mengajarkan
bahwa keunggulan itu ditunjukkan dengan
kepemilikan sumber daya menjadi teori
yang usang dengan berkembangnya ekonomi
yang mengajarkan bahwa dengan berbagi

sumber daya justru optimisasi penggunaan
sumber daya dapat tercapai bahkan dengan
tingkat efisiensi yang lebih baik. Fenomena
ini mendorong baik pemerintah maupun
pelaku bisnis untuk melakukan penyesuaian
baik dalam kebijakan maupun praktik
bisnis mereka untuk mengakomodasi
perkembangan tersebut.

Ekonomi yang AlRitabiah
tidak membenarkan
Reberpihakan hanya

Repada Resejahteraan
pribadi atau golongan
tertentu. Baik mayoritas
maupun minoritas
bahRan yang memiliki
Rebutuhan Rfusus pun
adalah kelompok yang
harus dilayani dalam ilmu
ekonomi.

Existential perspective: Answering needs in

every uniqueness or speciality

Ilmu ekonomi berada untuk menjawab
kebutuhan umat manusia di dalam segala
keunikannya. Ekonomi yang Alkitabiah
tidak membenarkan keberpihakan hanya
kepada kesejahteraan pribadi atau golongan
tertentu. Baik mayoritas maupun minoritas
bahkan yang memiliki kebutuhan khusus pun
adalah kelompok yang harus dilayani dalam
ilmu ekonomi. Terutama di dalam konteks
postmodern, di mana kelompok-kelompok
marginal menjadi topik yang hangat untuk
diangkat. Keunikan atau kekhususan yang
dimaksud di sini adalah keunikan yang sudah
ada secara natural sebagai anugerah dari
Tuhan dan kebutuhan khusus yang muncul
sebagai efek dari kejatuhan seperti cacat
sejak lahir karena suatu penyakit atau
kelemahan tubuh, bukan karena nafsu
keberdosaan dalam konteks moralitas.

Contoh yang bisa diangkat adalah produk-
produk yang memiliki segmentasi pasar
yang kecil seperti alat-alat support untuk
anak-anak yang terkena Down syndrome.
Produk-produk seperti ini bukanlah produk
yang dapat memberikan profit besar, bahkan
di dalam beberapa kasus bukan profitable
business. Tetapi hal ini tetap dijalankan
karena ilmu ekonomi harus menjawab
kebutuhan tersebut.

Conclusion

Dalam tiga artikel mengenai Reformed
theology and economics, sudah dipaparkan
bagaimana Theologi Reformed membawa
kita untuk melihat ilmu ekonomi di
dalam kerangka yang utuh. Baik dari sisi
etika, metafisika, maupun epistemologi.
Pembahasan yang diberikan masih merupakan
introduksi untuk memicu pemikiran lebih
lanjut mengenai integrasi iman dan ilmu
khususnya dalam bidang ekonomi. Dalam
artikel selanjutnya kita akan melihat
bagaimana efek kejatuhan dan juga karya
penebusan memberikan perspektif yang
lebih jelas lagi mengenai realitas yang
terjadi dan apa yang menjadi tugas kita
sebagai umat tebusan Allah di dalam
menjadi garam dan terang melalui bidang
ekonomi. Biarlah kita semakin menyadari
bahwa supremasi Kristus perlu ditegakkan
dalam setiap ilmu pengetahuan.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Doa ‘z's’aﬁa Rame (Bagian 8)

Sambungan dari halaman 3

manusia. Jika hubungan antar manusia tidak
terpelihara dengan baik, banyak hal akan
hancur. Hubungan antar-pribadi menjadi
kesulitan kedua yang diletakkan di dalam
Doa Bapa Kami. Kesulitannya adalah jika
secara tidak sengaja kita dimusuhi orang
Kesulitan antara manusia dan manusia adalah
perbedaan konsep hingga menimbulkan
cekcok, berselisih, marah, bagaimana kita
menyelesaikannya. Ini menjadi doa yang
Tuhan Yesus ajarkan, “Ampunilah kesalahan
kami sebagaimana kami mengampuni semua
orang yang bersalah kepada kami.” Urutan
ini berbeda dengan urutan keselamatan,
karena Tuhan mengampuni kita terlebih
dahulu barulah kita bisa mengampuni orang
lain. Tetapi doa ini terbalik, “Ampunilah kami
seperti kami sudah mengampuni orang lain.”
Di sini ada rahasia penting mengapa Tuhan
Yesus yang seharusnya menjadi inisiator
justru terlihat pasif.

Ketika kita berdoa, kita sudah memiliki
Tuhan. Jadi, kita sudah menjadi anak
Tuhan yang telah mengalami pengampunan
Tuhan. Maka, orang yang sudah diampuni
oleh Tuhan seharusnya terlebih dahulu
mengampuni orang lain, barulah Tuhan akan
mengampuni dia. Dengan demikian orang
yang sudah diampuni Tuhan harus menjadi
inisiator dalam mengampuni orang lain. Baru
dengan demikian ia layak kembali meminta
Tuhan mengampuni dia. Di sini kita melihat
dua lapisan, yaitu pertama, pengampunan
yang Tuhan berikan dan merupakan inisiatif
Tuhan. Engkau diselamatkan, diperanakkan,
dan diampuni terlebih dahulu menjadi anak-
anak Allah. Setelah menjadi anak Allah,
engkau berdoa. Ini lapisan kedua, di mana
kita harus mengampuni orang karena kita
sudah diampuni oleh Tuhan. Baru dengan

itu kita bisa kembali berdoa untuk minta
ampun dari Tuhan atas kesalahan-kesalahan
dan dosa kita. Seperti orang yang berhutang
Rp. 100 juta dan dibebaskan, lalu menangkap
orang yang berhutang kepadanya Rp. 10
ribu. Dia lupa hutangnya Rp. 100 juta
sudah diampuni. Ketika tuannya tahu, maka
tuan itu kembali menangkap orang itu dan
menghukumnya dengan keras. Maka doa
ini berarti jika kita sudah menjadi anak, kita
harus meneladani apa yang Tuhan lakukan
kepada kita. Itulah sebabnya doa ini terkesan
terbalik, yaitu Tuhan akan mengampuni kita
jika kita sudah mengampuni orang lain.

Tuhan mau mengampuni dosa kita, juga
sesudah kita diselamatkan. Bertobat bukan
hanya satu kali yaitu ketika pertama kali
menerima Tuhan Yesus. Berdoa minta
ampun dan keselamatan dari Tuhan memang
cukup hanya satu kali, tetapi bertobat minta
Tuhan memberikan kesucian dan hidup
terus bersandar kepada Tuhan sepanjang
hari adalah hal yang harus kita lakukan
setiap hari. Di dalam Kitab Wahyu, Tuhan
empat kali berkata kepada empat gereja, yang
sudah Kristen, untuk bertobat. Di dalam
Wahyu 2 dan 3, ada empat gereja di mana
Tuhan meneriakkan, “Bertobatlah!” Tuhan
berkata kepada jemaat di Efesus, Pergamus,
Sardis, dan Laodikia agar mereka bertobat.
Pertobatan untuk menerima keselamatan
memang hanya satu kali, tetapi pertobatan
dati dosa dan memelihara kesucian dilakukan
setiap hari. Untuk pertobatan yang pertama
kali, Allah adalah inisiator. Itu bukan
hasil doamu atau Tuhan terpaksa atau
dipaksa mengikuti permintaanmu. Tetapi
setelah engkau diampuni dan mengalami
keselamatan, maka engkau harus menjadi
inisiator mengampuni orang lain. Jika engkau
tidak mau mengampuni orang lain, engkau
tidak berhak datang lagi kepada Tuhan dan

POKOK DOA

tidak bisa lagi berdoa, “Ampunilah kami,”
karena Tuhan tidak akan mengampuni
engkau.

Kalimat Doa Bapa Kami mengajarkan kita
untuk berdoa memohon pengampunan
lagi dari Tuhan dengan dasar kita telah
mengampuni orang lain yang bersalah kepada
kita. Jika setelah diselamatkan, seseorang
berdosa lagi dan tidak ada pengampunan
lagi bagi dirinya, maka ia pasti binasa. Tetapi
di lain pihak, kita tidak mungkin bisa suci
selamanya. Kita sering kali bersalah kepada
orang lain dan juga kepada diri kita sendiri.
Di dalam 1 Yohanes 5 dikatakan, “Barang
siapa tidak mengasihani orang lain, Tuhan
juga tidak mengasihaninya.” Prinsipnya
sama, barang siapa tidak mengampuni
dosa orang lain, jangan harap Tuhan
mau mengampuni dosanya. Dosa yang
diampuni adalah dosa yang diakui. Dosa
yang tidak diakui tidak diampuni. Ini
menyangkut keselamatan. Tuhan adalah
inisiator dan aktif. Ia mendorong kita untuk
bertobat, mengaku dosa, barulah dosa kita
diampuni. Tetapi setelah itu engkau harus
jadi inisiator. Setelah Tuhan mengampuni
kamu, engkau harus menjadi inisiator, harus
belajar mengampuni dan punya hati lapang.
Setelah kita bisa mengampuni orang lain,
barulah kita bisa kembali kepada Tuhan dan
berdoa, “Ampunilah kami seperti kami telah
mengampuni kesalahan orang lain.”

Kiranya Tuhan memberi kekuatan kepada
kita untuk menjadi pelaksana, untuk
meneladani dan mengikuti segala teladan

yang diberikan Tuhan kepada kita. Amin.

Bersyukur untuk Kebaktian Pembaruan Iman (KPI) Australia yang telah diadakan pada tanggal 17-22 Maret 2016. Bersyukur
untuk setiap jiwa yang telah menghadiri KPI Australia ini, terutama komunitas orang-orang berbahasa Mandarin di Australia.
Berdoa kiranya melalui KPI ini, iman mereka kembali diperbarui dan semakin giat dalam pengenalan akan firman Tuhan serta
di dalam pelayanan. Berdoa kiranya Roh Kudus memberikan kekuatan dan bimbingan kepada setiap orang yang telah menerima
panggilan untuk melayani Tuhan secara full time di dalam hidup mereka.

Bersyukur untuk rangkaian Kebaktian Jumat Agung dan Paskah 2016 yang dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong di 5 kota yaitu
Surabaya, Jakarta, Singapura, Medan, dan Bandung. Bersyukur untuk orang-orang yang telah menghadiri kebaktian ini dan
berdoa kiranya Roh Kudus memberkati mereka dengan pengertian akan karya Kristus di dalam kematian di atas kayu salib dan
kebangkitan-Nya untuk menebus dosa setiap manusia. Berdoa untuk orang-orang yang telah menerima Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat mereka, kiranya Roh Kudus memelihara iman mereka dan membimbing mereka di dalam pengenalan akan
firman Tuhan dalam kehidupan mereka selanjutnya.
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memaparkan perkembangan bibit-bibit

pemikiran tentang demokrasi dan
republikanisme sejak zaman Musa hingga
memasuki Abad Pertengahan di Inggris.
Perkembangan ini penting diketahui ketika
kita ingin membahas theologi John Calvin
khususnya dalam ranah publik, sebab
pembentukan konsep Calvin dipengaruhi oleh
pemikiran-pemikiran yang telah menetas
sebelumnya. Selain itu, perkembangan
tersebut melatarbelakangi keagungan
pemikiran Calvin dalam ranah publik.

Pada artikel sebelumnya, penulis telah

Pada artikel kali ini, penulis akan meneruskan
pembahasan mengenai konteks sejarah yang
mempersiapkan ledakan di zaman Reformasi,
yang dipuncakkan oleh Calvin, sehingga
pengaruhnya dapat mendunia bahkan masih
dirasakan hingga saat ini. Artikel ini juga
akan membahas sebagian buah pikiran
Calvin yang menjadi fondasi dalam konsep
demokrasi dan republikanisme.

Setting in 14t to 16 Century in Europe

Pada masa ini, ketegangan antara gereja
dan negara yang telah dipicu sejak abad-
abad sebelumnya menjadi semakin terlihat.
Kelemahan dari institusi-institusi yang
ada, mencerminkan kondisi sosial yang
memburuk. Pemerintah sipil menjadi
ajang Kaum Bangsawan (Nobles) untuk
melakukan korupsi. Kebebasan rakyat
menjadi sangat sulit didapatkan. Sayangnya
perilaku demikian mewabah juga dalam
pemerintahan eklesiastik. Jabatan dan
otoritas digunakan untuk menentukan apa
yang benar dan salah, tidak lagi bersandar
kepada Alkitab sebagai sumber kebenaran.
Menggunakan nama Tuhan dan gereja untuk
praktik ego-maniak adalah kegiatan yang
dijumpai sehari-hari.

Kerusakan ini, yang terus akan bertumbuh
dan memicu Martin Luther untuk memakukan
95 tesisnya di pintu gerbang Gereja Kastil
(Schlosskirche) Wittenberg, ternyata sejak
abad ke-14 sudah mengundang reformasi-
reformasi kecil di kota-kota Eropa. Salah
satu bentuk reformasi awal dilihat dari
gerakan Renaisans awal yang, sebagiannya,
merupakan ekspresi humanisme yang
membutuhkan reformasi di bidang ekonomi

dan politik. Perkembangan institusi-institusi
seperti serikat pekerja menjadi beralih
ke arah pasar bebas. Hierarki dalam
sistem feodal menjadi batu yang dianggap
menghalangi perkembangan rakyat untuk
maju. Hal-hal ini menjadi spektrum yang
mulai mewarnai pra-modernisme untuk
berubah dari monarki menuju egalitarianisme.
Renaisans awal, yang berkembang di
Italia terlebih dahulu, memengaruhi kota-
kota sekitar sehingga kemajuan dalam
sistem-sistem politik di dalamnya menjadi

Harus diakui bahwa
adanya pengaruh besar
dihasilkan dari keluarga
Repada masyarakat Rarena
nilai-nilai yang diterapRan
dalam masyarakat berasal
dari Reluarga juga. AlRitab
pun menekankan bahwa
Reluarga sebagai elemen
paling dasar untuk hidup

berkomunitas.

persiapan jalan bagi pemikiran Calvin. Kota
yang dapat diperhatikan adalah seperti
Florence, Venice, Milan. Namun, sama
seperti pembahasan sebelumnya, kota ini
pun tidak dapat konsisten mempertahankan
eksperimentasi mereka menjadi kota
demokrasi dan republik. Demokrasi yang
tidak bertahan lama itu dengan segera
berubah menjadi oligarki dan tidak banyak
lagi negara bagian di Eropa yang berusaha
mereformasi dirinya menuju kedaulatan
rakyat pada zaman itu.

Swiss
Berbeda dengan beberapa demokrasi
modern, iman dan politik di Swiss memiliki

sejarah yang panjang dan adanya manfaat
dari interaksi antar satu dengan yang
lain. Swiss pada Abad Pertengahan, sama
seperti negara-negara Eropa yang lain,
masih berupa negara-negara bagian yang
dipimpin oleh otoritas-otoritas lokal,
seperti pendeta. Baru pada abad ke-13
dibentuk konfederasi awal yang mirip
dengan zaman sekarang, yaitu konfederasi
republik pertama dalam sejarah modern.
Tindakan ini begitu berani, sebab menjadi
sebuah konfederasi berarti maju melawan
tradisi untuk memperkembangkannya lebih
lanjut. Terlebih lagi, perlawanan ini melawan
kekuasaan raja Jerman pada zaman itu yaitu
Albert, setelah ayahnya, Rudolf I, meninggal
pada tahun 1291. Konfederasi ini yang hanya
terdiri dari tiga komunitas kecil yaitu Uri,
Schwyz, dan Unterwalden, bersama-sama
memulai suatu pakta pertahanan untuk
membela satu dengan yang lain dalam
menghadapi serangan dari luar, Jerman
dan Austria.

Istilah konfederasi pertama kali muncul
dalam sumpah yang disahkan sebagai
dasar republikanisme di Swiss. Dimulai
dengan “Dalam nama Allah, Amin,” seperti
Perjanjian Lama, dan berdiri untuk “bertahan
selamanya, jika Allah menghendaki”. Istilah
ini pun yang menjadi sebutan bagi kelompok
pada zaman Calvin, kaum Huguenots.
Betapa indahnya melihat adanya integrasi
antara kepercayaan politik dan komitmen
religius.

Selain demikian, tiga kota yang kecil yang
berani ini mengadopsi sistem pemerintahan
demokrasi yang langka ketika konteks itu.
Melalui sistem tersebut, konfederasi ini
berusaha mempertahankan otonomi atas
masalah-masalah intern dan menjaga
kesatuan untuk melawan ancaman dari luar.
Berhasilnya konfederasi ini memukul balik
pasukan-pasukan Austria, menarik minat
kota-kota sekitar untuk bergabung dalam
konfederasi ini. Kota-kota tersebut antara
lain: Zurich, Glarus, Zug, Bern, dan lain-
lain. Para anggota konfederasi ini pun mulai
bereksperimen dengan sistem pemerintahan
yang berbeda-beda, seperti contohnya
Zurich mengadakan suatu pemerintahan
dengan dewan yang terdiri dari 36 burgher.
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Sedangkan Bern, memiliki suatu Dewan Besar
Dua Ratus yang nantinya akan ditiru Jenewa
pada zaman Calvin. Ada juga yang berusaha
mengadopsi sistem demokrasi langsung
seperti di Athena. Namun, perkembangan
yang sangat baik adalah setiap kota mulai
terlepas dari cengkeraman monarki, dan
masuk ke masa depan yang menjamin
kebebasan dalam bermasyarakat.

Konfederasi dan perjanjian ini menjadi
perintis struktur-struktur perjanjian yang
bakal berkembang menjadi sesuatu yang
dahsyat lagi setelah adanya Reformasi.
Menjelang abad ke-15, komunitas seperti
Appenzell dan St. Gallen juga diterima di
Konfederasi Swiss. Bahkan, mereka juga
memiliki perjanjian-perjanjian dengan
beberapa kota imperial Jerman dan Perancis.
Hingga tahun 1513, tiga belas kota lainnya,
termasuk Fribourg dan Basel, bersekutu
dengan konfederasi dan menjadi panggung
bagi Martin Luther dan Huldrych Zwingli.

Bukankah Allah yang begitu agung juga
adalah Allah yang memelihara ciptaan-
Nya supaya kehendak-Nya yang mulia itu
terlaksana? Kita dapat melihat bahwa
konteks sejarah pun bergulir seperti batang
air di tangan Tuhan, dialirkan-Nya ke mana
la ingini. Dibuat-Nya sedemikian rupa
menjadi latar yang sesuai bagi Luther dan
Calvin yang diusung-Nya menjadi jenderal
garis depan untuk memimpin perubahan
kebudayaan yang dahsyat. Peperangan
yang dimulai oleh Konfederasi Swiss akan
menjadi peperangan yang mendunia melalui
pemicu yaitu Reformasi. Dari melawan
otoritas suatu monarki, menjadi melawan
otoritas kuasa kegelapan dalam dunia. Dari
membangun tradisi konfederasi yang baru,
menjadi membangun kebudayaan Kerajaan
Allah di tengah dunia. Dari peperangan fisik,
akan menjadi peperangan konsep, intelek,
melawan pemikiran dunia yang tidak tunduk
di bawah kaki Kristus.

Seperti yang dimulai dari sebuah kalimat,
“Dalam namaAllah, Amin,” Reformasi dimulai
dari pernyataan Luther, “Here | stand.”
Berkembangnya peperangan menjadi hal
yang mendunia, maka perlengkapan senjata
pun menjadi modal yang krusial. Melawan
sebuah kota atau kerajaan memerlukan
senjata, apalagi melawan seluruh dunia.
Tak mungkin maju berperang tanpa
memperlengkapi pasukan dengan senjata
yang memadai. Di mana besi dan baja
tak lagi menjadi alat peperangan, namun
konsep kebenaran, keadilan, hidup menjadi
worldview yang akan memperlengkapi
kita masuk dalam peperangan dunia ini.
Namun, konsep dari mana? Alkitab adalah
firman Tuhan yang harus menjadi senjata
kita, menjadi sumber kebenaran, keadilan
melawan penguasa-penguasa di udara. Oleh
sebab itu, Calvin melihat pentingnya ini dan

membangun kerangka berpikir tak hanya
dalam konsep theologis, tetapi masuk dalam
ranah publik pula, dari sudut pandang firman
Tuhan. Sebelum melihat konsep Calvin,
perlu kita membahas pemikiran reformator
sezamannya yang akan membuat kita
mengapresiasi Calvin lebih lagi.

Martin Luther

Skinner mengatakan, sulit untuk
mengapresiasi Calvin dan Farel tanpa
terlebih dahulu memahami Luther. Luther
memiliki konsep bahwa Allah sudah
menetapkan baik gereja maupun negara
sebagai bidang yang terpisah tetapi sah. Dua
bidang tersebut memiliki pedangnya masing-
masing, pemerintah dengan kekuatan sipil
dan gereja dengan disiplin gereja. Sebagian
poin rangkuman yang dapat ditarik dari
konsep politik Luther adalah demikian:

1. Perlunya sebuah standar yang
transenden, bukan dari dunia, bagi
praktik-praktik politik di dunia sebab
dunia sudah bobrok dan jatuh ke dalam
dosa.

Sejarawan Jerman Karl Holl melihat bahwa
Luther tidak berusaha membenarkan hak
dan kewajiban negara atas fungsinya
yaitu menekan kejahatan, melainkan
membenarkannya melalui aspek-aspek
positifnya. Menurut Holl, Luther dengan
reformator yang lainnya, “mengambil
negara, bukan dari bawah, tetapi secara
eksklusif dari atas, dari rencana kehendak
Allah akan keselamatan dan menegaskan
karakternya yang khas sebagai suatu negara
yang esensinya adalah otoritas.” Salah
satu tafsiran Luther mengenai masalah
ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan
banyak orang Kristen, yaitu “Bagaimana
sikap orang Kristen terhadap otoritas
sekuler dan sejauh mana orang Kristen wajib
menaatinya?”

Dalam tafsirannya, Luther berusaha
mengoreksi banyak pemikiran-pemikiran
yang kurang tepat. Di zamannya, beberapa
orang menafsirkan bahwa perlawanan
terhadap pemerintahan sipil adalah sesuatu
hal yang selalu tidak sah. Karena itu, sangat
sulit melihat adanya perlawanan terhadap
pemerintah sipil di sebagian besar kota di
Eropa. Akan tetapi, Luther tidak melihatnya
demikian. Menurut Luther, adalah hal
yang salah jika pemerintah mengira dapat
memerintah dengan sewenang-wenang,
namun juga, adalah hal yang bodoh bila
warganya pun percaya bahwa mereka
harus menaati pemerintahnya dalam segala
sesuatu. Sebab, negara memiliki asal-
usulnya dalam kehendak dan ketetapan
Allah dan tidak dimaksudkan untuk berdiri
di atas dasar yang murni sekuler, karena
murni sekuler berarti murni berdosa. Jika
institusi didirikan di atas dasar yang murni
berdosa maka bagaimana institusi tersebut

dapat menjalankan kewajibannya dengan
baik? Apalagi institusi sepenting negara yang
harus menjaga kedamaian bersama.

Jika dunia merupakan tempat yang sempurna,
maka, menurut Luther, pemerintahan sipil
tidak lagi diperlukan karena memang
kebutuhan pemerintahan ada dalam konteks
kerusakan manusia akibat dosa. Dengan
demikian, “Allah telah menetapkan dua
pemerintahan, (pemerintahan) rohani
yang membentuk orang Kristen yang sejati
dan benar melalui Roh Kudus di bawah
Kristus, dan pemerintahan sekuler yang
mengendalikan orang non-Kristen dan orang
fasik serta memaksa mereka untuk menjaga
kedamaian dalam perilaku mereka dengan
tetap tenang, suka atau tidak suka.”

Aplikasinya adalah orang Kristen pun harus
menaati pemerintah sebagaimana otoritas
yang memang ditentukan berasal dari
Tuhan. Namun, ketaatan tersebut dilakukan
selama pemerintah masih dalam jalan
yang benar sesuai firman Tuhan. Dalam hal
perlawanan kepada pemerintah sipil, Luther
masih kurang yakin dibandingkan Calvin, di
mana hal ini menjadi salah satu yang khas
dalam Calvinisme. Luther mengatakan,
“Ketika otoritas-otoritas sekuler gagal
melakukannya, orang Kristen harus
mengizinkan dirinya untuk diperlakukan
dengan kejam dan dianiaya, serta jangan
melawan kejahatan dengan yang jahat
sebagaimana firman Kristus katakan.”

2. Pemerintahan yang terbatas perlu
dibentuk melalui hukum dan
desentralisasi kekuasaan.

Luther mendukung pemerintahan sipil yang

harus dibatasi ruang lingkup kekuasaannya

dengan dasar perintah Allah. Pembatasan
ini dapat terjadi jika negara memiliki
hukum yang baik. Di sini, Luther melihat
pentingnya hukum sebagai batas kewenangan
para penguasa. Dia mengingatkan, “bila
pemerintahan sekuler diberi terlalu banyak
kebebasan untuk bertindak, bahaya yang
diakibatkan tidak dapat ditanggung dan
mengerikan, tetapi membatasinya dalam
batas yang terlalu sempit juga berbahaya.
Di satu sisi ada terlalu banyak hukuman, di
sisi yang lain terlalu sedikit. Yang lebih dapat
ditoleransi adalah jika pihak pemerintahan
sekuler dibatasi terlalu sempit, karena lebih
baik jika seorang penjahat hidup daripada
seorang yang ‘benar’ harus dibunuh. Pasti
selalu ada penjahat-penjahat dalam dunia,
tetapi hanya sedikit orang benar.” Terutama,
hukum sipil harus dibatasi hanya untuk
mengurusi masalah-masalah yang berkait

di bumi dan tidak boleh melanggar otoritas

pemerintahan Allah untuk mengurusi

masalah jiwa. Pernyataan ini didukung

melalui tafsirannya terhadap Roma 13

yaitu bahwa, “ketaatan dan kekuasaan

sekuler hanya mencakup pajak, kewajiban,
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kehormatan, ketakutan, hal-hal eksternal.
Paulus sedang menetapkan suatu batas
terhadap kekuasaan: kekuasaan yang tidak
berkuasa atas iman dan firman Allah, tetapi
atas perbuatan jahat.”

Pemikiran Luther sudah mulai berakar di
lahan persemaian Protestan pada awal
abad keenam belas meskipun tidak di
seluruh tempat. Namun, perbedaan antara
Luther dan Calvin dilihat dengan jelas oleh
seorang sejarawan abad ke-19. Luther
mengusahakan hubungan jiwa yang benar
dan tidak mereformasi sakramen atau liturgi
Katolik sedangkan Calvin menyerang praktik-
praktik yang ia pikir tidak didukung oleh
Alkitab. Luther mengakui pangeran sebagai
pelindungnya sedangkan Calvin adalah
pembimbing Republik Swiss. Luther melawan
gereja Roma karena imoralitasnya sedangkan
Calvin karena penyembahan berhalanya.
Akan tetapi, kita tidak boleh meremehkan
klaim dari sejarawan abad ke-19 yang
menyatakan, “Tetapi tanpa Reformasi yang
dipimpin oleh Luther, tidak ada Revolusi
yang dipimpin oleh Washington.”

Selain Luther, reformator lainnya yang
memiliki pemikiran tentang theologi politik
adalah Zwingli. Kita akan melihat secara
singkat poin-poin pemikiran Zwingli.

Huldrych Zwingli

Zwingli adalah perintis Reformasi di Jenewa

sebelum William Farel. Dia adalah seorang

pendeta yang sama berapi-apinya dengan

Farel. Beberapa pemikiran yang Zwingli

kembangkan antara lain:

1. Perlawanan terhadap pemimpin sipil
itu sah jika pemimpin sipil tersebut
memerintahkan penindasan terhadap
agama yang benar, serta perlawanan
ini harus dengan dukungan mayoritas
besar dan tanpa pembunuhan atau
perang.

2. Mengharapkan adanya kerja sama
antara dua wilayah otoritas yang
berbeda yaitu gereja dan negara tanpa
adanya penggabungan namun harus
bersama-sama kembali kepada norma-
norma Allah.

3. Pendeta tidak boleh melakukan politik
praktis dengan diberikan kekuasaan
dalam negara karena akan mengalihkan
pendeta dari fungsinya yang diberikan
Allah yaitu pemberita Injil.

4. Gereja harus melakukan reformasi
dirinya dari dalam dan selanjutnya
gereja harus mereformasi
masyarakat.

Pengaruh Zwingli sangat kental dalam Swiss
dan dapat dilihat dari pemilihan umum
yang dilakukan di Swiss. Pemilu adalah
hal yang sangat jarang pada zaman itu,
tetapi Zwingli menginisiasikannya dengan
mengumpulkan lebih dari 600 orang untuk

mendengarkan perdebatan Zwingli dengan
pendebat Katolik. Dalam debat ini, warga
dapat mengemukakan pendapat dengan
bebas dan mereka akan memilih jalan mana
yang diikuti, Protestan atau Katolik. Gaya
baru ini yang akan menjadi tren dan pola
bagi banyak pemerintah sipil di masa yang
akan datang.

Setelah panggung disiapkan, maka kita
akan lebih mudah memahami kontribusi
Calvin terhadap teori politik. Penulis akan
mencoba membahas pemikiran Calvin yang
berasal dari Institutes of Christian Religion
dan karya-karya lainnya.

John Calvin

David Hall mengatakan bahwa pemikiran
politik Calvin di Institutes masih dimasukkan
dalam daftar pemikiran politik yang memiliki
pengaruh politik sangat besar. Karl Holl pun
menegaskan bahwa bagi Calvin negara bukan
hanya necessary evil, melainkan, lebih dari
Lutheran, memberikan suatu dasar theologis
untuk menentang pemerintah-pemerintah
tidak adil. Sehingga dalam sejarah kita
dapat melihat, ke mana pun kaum Calvinis
menyebar, di sana akan ditemukan praktik-
praktik yang bukan hanya menjalankan
namun mengembangkan pandangan tentang
pemerintahan yang terbatas.

Tentu pokok pikiran theologis Calvin sangat
memengaruhi pandangannya mengenai
politik dan dalam ranah publik. Poin-poin
tersebut adalah kedaulatan Allah yang
berlaku di seluruh dunia, dosa yang masuk ke
dalam kehidupan manusia, otoritas manusia
tidak lebih tinggi dari otoritas Allah, dan
sebagainya. Tetapi pada pembahasan kali
ini, penulis mencoba membagikan tulisan
Calvin yang langsung membahas mengenai
topik-topik politik.

Bagi Calvin, pemerintahan sipil memang
semestinya diizinkan untuk menegakkan
keadilan sipil dan moralitas luar. Hal ini
karena Calvin percaya bahwa pemerintahan
sipil mencontohkan bagaimana Allah masih
memberikan anugerah-Nya bagi seluruh
umat manusia. Tugas pemerintahan sipil
seharusnya menjamin “agar perwujudan
agama publik dapat hadir di antara orang
Kristen, dan bahwa kemanusiaan dipelihara
di antara manusia.” Tanpa adanya alat Tuhan
yang menopang dunia berdosa ini, manusia
akan semakin kacau dan terus memilih
untuk berbuat dosa. Dengan melihat fakta
dosa yang telah masuk dalam segala aspek
kehidupan manusia, barulah kita dapat
melihat akan pentingnya pemerintahan
sipil.

Dilanjutkan oleh Calvin bahwa segala
otoritas dan kekuasaan adalah berasal
dari Allah dan otoritas yang diberikan-Nya
kepada pemerintah merupakan otoritas

yang sah. Namun, bukan berarti Calvin
mendukung segala bentuk praktik kotor
yang mengatasnamakan pemerintah. Hak
pemerintah yang ditetapkan oleh Allah
adalah untuk mengusahakan kesejahteraan
manusia, bukan kekuasaan pemerintahan
yang tidak adil. Sebab, sebagaimana Tuhan
memberikan mandat kepada pemerintahan
sipil untuk menyejahterakan rakyat, maka
Calvin percaya pemerintahan apa pun
masih jauh lebih baik daripada tidak ada
pemerintahan sama sekali. Anarkis bukanlah
solusi yang tepat bagi pemerintahan yang
sangat cacat dan rusak.

Di bagian lainnya, Calvin mengatakan
bahwa tujuan pemerintahan sipil yang
ditetapkan adalah “menghargai dan
melindungi penyembahan kepada Allah,
mempertahankan doktrin yang sehat tentang
kesalehan dan posisi gereja, menyesuaikan
kehidupan kita dengan masyarakat manusia,
membentuk perilaku sosial kita menurut
keadilan sipil, mendamaikan kita dengan
yang lain, serta meningkatkan kedamaian
dan ketenangan umum.” Selain itu, berkait
dengan tugas pemerintahan sipil, Calvin juga
mendukung bahwa pemerintahan sipil sudah
seharusnya menegakkan agama. Dengan
adanya konflik yang terjadi antara gereja
dan negara kemudian, maka harus ada
evaluasi ulang terhadap prinsip dasar ini.
Dan Calvin memasukkan batasannya yaitu,
tidak ada pemerintahan yang diizinkan untuk
menyesuaikan penyembahan kepada Allah
menurut imajinasi mereka atau melarang
praktik agama yang benar. Praktik agama
yang benar tentu harus dilindungi oleh
pemerintah tetapi bukan berarti bahwa
pemerintah harus ikut campur dalam
menentukan kebijakan dalam gereja.
Pemerintahan sipil perlu menjamin dan
mendukung adanya kebebasan warganya
dalam melakukan praktik ibadah. Sedangkan
untuk sistem pemerintahan yang Calvin
usulkan adalah gabungan dari aristokratik
dan demokrasi yang terwujud dari adanya
dewan-dewan sebagai alat untuk mengawasi
dan mengimbangi pemimpin-pemimpin
dalam bidang eksekutif.

Tema penting yang Calvin juga bahas
adalah panggilan, hak, dan kewajiban
para magistrat atau pejabat. Berlawanan
dengan kaum Anabaptis, Calvin mengakui
pelayanan dalam jabatan politik adalah hal
yang sangat pantas. Bahkan ia menjunjung
tinggi jabatan ini dengan mengatakan,
bahwa panggilan manusia yang paling sakral
dan terhormat adalah panggilan menjadi
pelayan publik. Karena itu seluruh pejabat
haruslah menyadari akan panggilan mereka,
sebab panggilan tersebut berasal dari Allah
dan ditugaskan bagi warga, sehingga mereka
harus menjadi orang yang berhutang pada
warga. Dengan demikian, tidak boleh ada
ruang sedikit pun dalam jabatan mereka
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yang hanya menguntungkan kepentingan
pribadi, atau kelompok, melainkan harus
bagi kebaikan publik. Oleh karena Calvin
menegaskan bahwa pejabat-pejabat inilah
yang menjadi “wakil-wakil Allah” dalam
“melindungi dan membela keadilan publik,
kesopanan, kesusilaan, dan ketenangan
untuk menjamin keamanan bersama dan
kedamaian semua orang”. Panggilan ini juga
menyiratkan bahwa otoritas dan kekuasaan
bukanlah dari jabatan itu sendiri melainkan
pemberian dari Allah, sehingga tidak ada
kekuasaan pejabat yang tidak terkendali.

Dengan menjalankan panggilan yang
benar, para pejabat sedang melaksanakan
penghakiman Allah yang sah kepada para
pelanggar hukum. Akan tetapi, jika pejabat
membiarkan kejahatan semakin bertumbuh
dan merajalela, bahkan melakukannya
sendiri, maka mereka akan sangat bersalah
kepada Tuhan. Oleh karena itu pejabat harus
memiliki kesalehan yang baik.

Calvin juga menekankan pentingnya hukum
sebagai salah satu sarana pembatasan
kekuasaan bagi para pejabat-pejabat
untuk menjalankan tugasnya. Hukum, oleh
Calvin, disebut sebagai pejabat yang diam.
Karena, dalam sebuah republik yang benar,
keberadaan hukum menjadi otot yang paling
kuat dari persemakmuran yang ada. Meskipun
Calvin sangat menyukai penggunaan hukum
yudisial Perjanjian Lama, tetapi dia tidak
kaku dan menyandang theokratik yang
kolot. Tetapi, menekankan hukum moral
akan kesalehan, kasih, kewajiban tanpa
memutlakkan hukum-hukum yang mengatur
rutinitas, seperti misalnya saat kita makan.
Inilah menjadi dasar dari penetapan hukum
bahwa keadilan, kesalehan, kasih harus
menjadi tujuan sebuah hukum disusun
tanpa memutlakkan bagian-bagian yang
non-esensial untuk diterapkan di segala
tempat. Pada bagian yang lainnya, Calvin
juga mendorong adanya akses kepada proses
hukum yang adil dan jujur oleh seluruh
rakyat tanpa pengecualian bagi rakyat yang
memiliki jabatan tinggi maupun banyak
harta; semua memiliki hak yang sama.

Yang tak kalah pentingnya, John Calvin juga
membahas dengan luas mengenai kewajiban
dan respons orang Kristen sebagai rakyat,
hal yang ditekankan adalah menghormati
jabatan yang sudah Allah tentukan. Perlunya
kesadaran untuk tunduk kepada pemerintah
adalah sama halnya tunduk di hadapan
Allah sebab otoritas yang Tuhan izinkan bagi
pemerintah adalah sah. Ketaatan tersebut
dinyatakan dalam ketaatan pada hukum,
membayar pajak, melayani bangsa, dan
melindungi negara. Tetapi, Calvin juga
menasihatkan agar orang Kristen tidak ikut
campur secara berlebihan ke dalam otoritas
pejabat karena warga pun masih di bawah
otoritas raja.

Di saat yang sama, raja harus memerhatikan
kesejahteraan rakyat, agar mereka dapat
melaksanakan kewajiban yang Allah
tentukan untuk dijalankan. Juga dalam
tafsirannya terhadap Kitab Daniel, Calvin
lebih memperjelas bahwa penundukan
kepada pemerintah adalah bersifat relatif.
Didasarkan pada kisah Daniel, Calvin menulis
bahwa Daniel tidak begitu terikat dengan
raja Persia ketika raja itu mengklaim dirinya
sebagai allah.

Perbuatan ini sudah sangat rusak karena
menggeser Allah dari sumber otoritas
itu sehingga tidak menaatinya adalah
suatu tindakan yang benar. Dan dalam
kasus seperti ini, salah satunya, Calvin
mengizinkan adanya pertentangan kepada
pemerintahan, menggulingkan seorang
pemimpin yang jahat. Akan tetapi, hal ini
tidak boleh dilakukan dengan sembarangan
atau atas kepentingan pribadi. Calvin
berharap para pejabat lebih sadar akan
kewajiban untuk membereskan kejahatan
terlebih dahulu dibandingkan masyarakat
umum. Pengecualian ini adalah bukti
providensi Tuhan dalam sejarah, meskipun
Calvin lebih memilih Tuhan sendiri yang
mengoreksi kejahatan.

Salah satu poin yang penting berkait
dengan rakyat dan negara adalah keluarga
sebagai dasar dari negara yang baik.
Sama seperti yang Agustinus tekankan,
memerhatikan keluarga dalam masyarakat
sama halnya dengan mereformasi secara
perlahan-lahan. Harus diakui bahwa adanya
pengaruh besar dihasilkan dari keluarga
kepada masyarakat karena nilai-nilai yang
diterapkan dalam masyarakat berasal dari
keluarga juga. Alkitab pun menekankan
keluarga sebagai elemen paling dasar
untuk hidup berkomunitas. Karena itu,
jangan meremehkan pengaruh keluarga bagi
masyarakat dan negara.

Pemikiran-pemikiran ini diteruskan dan
disebarluaskan oleh para pengikutnya.
Salah satunya Amerika, sebagai negara
tempat berkembangnya Puritanisme
yang sangat dipengaruhi Calvin. Amerika
menjadi panggung untuk mementaskan
dan mengeksperimentasi apa yang Calvin
telah katakan. Hasilnya begitu memuaskan
hingga Rumah bagi Para Pemberani itu,
mulai meninggalkan iman mereka yang sejati
dan menjadi sebuah negara sekuler yang
melawan Allah.

Jika kita melihat di sekitar, kita akan
menyadari bahwa pengaruh pemikiran
Calvin dalam bidang politik sudah sangat
mendunia. Sadarkah kita bahwa asal-usul
dari reformasi politik berakar dari Calvin?
Bahkan hingga abad-abad berikutnya, pokok-
pokok pemikiran ini terus dikembangkan
oleh para penerusnya, dibawa ke mana pun

Calvinisme menyebar, dan memberikan
dampak yang begitu luas bagi dunia, di mana
pengaruhnya pun masih dirasakan sampai
sekarang.

Mungkin banyak negara-negara yang
menolak Calvinisme ataupun kekristenan dan
pengaruhnya bagi negara mereka. Tetapi,
adanya pemerintahan yang peranannya
dibatasi sebagai hamba rakyat, hukum yang
membatasi kekuasaan penguasa, pentingnya
desentralisasi kekuasaan adalah buah dari
pemikiran Calvin. Calvinisme membangun
sebuah tradisi pentingnya mengurangi
kekuasaan pemerintah yang besar. Meskipun
demikian, Calvinisme pun tidak menjawab
semua masalah-masalah politik yang besar
maupun memberikan konsep politik yang
dibahas dengan lebih komprehensif. Akan
tetapi, Calvin telah meletakkan dasar
yang kokoh bagi kehidupan bermasyarakat
dibanding teori politik lainnya seperti
Marxis, Platonis, dan lain-lain.

Pentingnya Calvinisme dan Reformed
Theology semakin marak digaungkan di
zaman ini. Menjelang peringatan 500 tahun
Reformasi, mari kita melihat kembali apa
yang Tuhan sudah kerjakan melalui peristiwa
bersejarah itu. Sebuah rendaan sejarah yang
indah dalam memunculkan buah pemikiran
Alkitabiah, akan membuat kita takjub,
apalagi dampaknya begitu besar. Tetapi
ketakjuban itu tidak cukup, semangat dan
warisan sejarah ini harus diteruskan, tongkat
estafet ini harus terus dilanjutkan untuk
generasi selanjutnya, hingga Tuhan datang
kembali. Siapa yang akan meneruskan
tongkat estafet di zaman ini? Mari para
pemuda-pemudi, bangkitlah!

Howard Louis
Pemuda GRII Bandung
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FORTHE QUPREME KING i

alam beberapa bulan ini, Buletin
D PILLAR akan membahas tema mengenai

pengaruh Reformasi dalam berbagai
bidang ilmu. Pembahasan ini menjadi
titik awal untuk nantinya kita sama-sama
mengenang dan merayakan peringatan
500 tahun Reformasi pada tahun 2017.
Suatu peringatan akan momen bersejarah
yang menyerukan untuk kembali dengan
sepenuh hati kepada firman Tuhan, juga
meninggikan Kristus sebagai pusat dari
segala yang di langit dan di bumi, secara
khusus karya keselamatan-Nya yang begitu
agung, yang diberikan menurut anugerah
kemurahan-Nya. Artikel ini akan secara
spesifik membahas pengaruh Reformasi
terhadap aspek politik dan pemerintahan.
Karena keterbatasan cakupan artikel ini,
penulis akan memberikan fokus utama
kepada pemikiran Yohanes Calvin, Abraham
Kuyper, dan kaum Puritan secara umum.

Kerinduan

Semua masyarakat setidaknya memiliki
kerinduan akan sosok pemimpin yang
agung, bijaksana, adil, dan memerhatikan
kesejahteraan rakyat. Tidak peduli orang
tersebut adalah orang Kristen atau bukan.
Sebenarnya bagi yang membaca Alkitab,
asal mula kerinduan ini merupakan sesuatu
yang begitu jelas dan tidak lagi asing. Pada
mulanya Allah menciptakan langit dan
bumi. Allah yang adalah Penguasa Ultimat
juga memberikan perintah kepada manusia
untuk mengusahakan atau mengelola
Taman Eden. Inilah suatu kondisi yang
begitu baik, indah, harmonis, dan teratur.
Allah, Sang Raja, berdaulat secara penuh
dan sekaligus dengan keadilan dan kasih
memercayakan manusia untuk juga bekerja
bersama-sama. Inilah suatu kondisi ideal di
mana tercapainya kesejahteraan global,
masyarakat adil dan makmur, dan relasi
kasih yang begitu indah.

Semenjak peristiwa kejatuhan, manusia
memiliki niat yang begitu rusak untuk
memberontak dan mengudeta Allah dari
posisi tertinggi. Suatu posisi yang sebenarnya
hanya bisa diemban dan diduduki oleh Tuhan
semesta alam. Dengan niat rusak seperti
ini, manusia justru menghancurkan diri
sendiri dan sekaligus alam semesta. Manusia

diusir keluar dari Taman Eden. Semak duri
tumbuh di atas tanah. Bumi dikutuk dan
berbagai hal mengerikan akhirnya terjadi.
Sejak peristiwa kejatuhan sampai sekarang,
kebobrokan dalam hati manusia tidak pernah
hilang. Manusia mau memerintah, kalau
bisa sebebas dan seberkuasa mungkin,
tanpa pernah mau diperintah oleh siapa
pun (termasuk Allah). Suatu kegelapan hati
yang menolak seluruh raja lain kecuali diri
sendiri. Inilah kondisi manusia yang sudah
begitu jatuh dan terhilang di dalam dosa.

Raja dan pemimpin besar
dari berbagai zaman dan
wilayah datang silih
berganti. Seiring juga
dengan keRecewaan rakyat
ketika melihat realitas
terlalu banyak pemimpin
yang rusak dan justru
menyengsarakan rakyat.

Namun ironis, dengan kondisi seperti ini,
ingatan akan Sang Raja agung tidak pernah
hilang dari pikiran dan hati manusia.
Manusia mengidam-idamkan sosok raja yang
memerintah dengan penuh kasih, keadilan,
kesucian, kekuatan, dan kebijaksanaan.
Pengharapan ini akhirnya ditujukan kepada
sosok manusia, yang sebenarnya tidak
akan pernah mampu menjawab tuntas
pengharapan ini. Manusia kerap kali
mengingat-ingat masa-masa kejayaan
ketika mereka dipimpin dan diperintah oleh
sosok yang mereka rindukan. Misalkan saja,
mulai dari ingatan akan masa pemerintahan
Daud dan awal-awal masa pemerintahan
Salomo atas bangsa Israel. Waktu itu begitu
banyak peperangan yang dimenangkan,
Bait Allah dibangun, bahkan perak dianggap

tidak berharga lagi di Israel karena begitu
makmur perekonomian bangsa. Bangsa
Mongol memiliki ingatan jelas akan Genghis
Khan yang memuncakkan kejayaan Mongolia
yang disimbolkan dengan begitu luasnya
wilayah yang mereka kuasai. Untuk konteks
sejarah bangsa Indonesia, kita mengingat
puncak Kerajaan Sriwijaya ketika diperintah
oleh Balaputradewa. Pendidikan, agama,
kelautan, dan luas wilayah berkembang
dengan begitu mengagumkan. Untuk Kerajaan
Majapahit, puncak kejayaan tercapai selama
pemerintahan Hayam Wuruk (Rajasanegara)
dengan bantuan Mahapatih Gajah Mada.
Daerah kekuasaan Majapahit meliputi
Sumatra, semenanjung Malaya, Kalimantan,
Sulawesi, kepulauan Nusa Tenggara, Maluku,
Papua, Tumasik (Singapura), dan sebagian
kepulauan Filipina. Belum lagi contoh-
contoh peradaban dan kerajaan besar
seperti Babilonia, Mesir, dan juga Romawi.

Raja dan pemimpin besar dari berbagai zaman
dan wilayah datang silih berganti. Seiring
juga dengan kekecewaan rakyat ketika
melihat realitas terlalu banyak pemimpin
yang rusak dan justru menyengsarakan
rakyat. Ketika kita membaca Kitab Raja-Raja
dan Tawarikh, kita dapat membuat statistik
sederhana: Jika dijumlahkan, jumlah raja-
raja yang melenceng dan keji di hadapan
Tuhan lebih banyak daripada raja yang baik
dan saleh. Bahkan raja-raja yang awalnya
saleh, bisa saja kemudian melakukan
kejahatan yang begitu memalukan. Jika
kita lihat dalam konteks sekarang, penulis
rasa tidak perlu membeberkan contoh-
contoh lebih detail di mana kasus korupsi,
kekejaman, ketimpangan, pemerasan,
kemerosotan moral, penyalahgunaan
kekuasaan, atau penindasan kerap dilakukan
oleh pemerintah. Baik itu pemerintah di
Indonesia, Taiwan, Filipina, Timur Tengah,
dan daerah-daerah lain yang tidak bisa
disebutkan satu per satu. Namun demikian,
ingatan dan angan-angan akan sosok “sang
raja idaman” itu masih terus terngiang dan
menggema di dalam hati manusia.

Pengaruh Reformasi

Theologi Reformed memberikan perspektif
yang begitu kaya, indah, sekaligus realistis
dan liveable dalam menjawab kerinduan ini.
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Theologi Reformed dengan jelas memberikan
kesadaran bahwa Allahlah yang seharusnya
memerintah secara mutlak dan berdaulat
atas hidup manusia. Namun setelah manusia
jatuh dalam dosa, Allah yang sama jugalah
yang mengizinkan adanya pemerintahan,
termasuk sosok raja atau pemimpin. Misalkan
saja dalam kasus permintaan tua-tua Israel
kepada Samuel mengenai permintaan akan
sosok raja yang memerintah Israel.

Dengan pengertian seperti ini, kita sadar
bahwa Allah tetap berdaulat dan berkuasa,
bahkan termasuk atas pemerintah yang
kejam dan menentang Tuhan. Dengan fondasi
ini, kita menjadi tenang karena Allah yang
kekal tetap berkuasa dan tidak terguncang,
meskipun kerajaan dan pemerintahan
dunia datang silih berganti. Kita juga tetap
mengusahakan kesejahteraan kota dan
negara karena Allah telah memercayakan
tanggung jawab ini juga kepada Kkita,
manusia berdosa. Di saat yang sama, secara
unik, kita juga tidak naif dan buta percaya
penuh kepada manusia (baca: pemerintah).
Sebaik apa pun pemerintahan tersebut
(termasuk yang dipimpin oleh orang Kristen),
mereka juga adalah manusia yang berdosa
dan penuh dengan keterbatasan. Dalam
bagian berikut, akan dipaparkan lebih detail
mengenai sumbangsih Theologi Reformed
terhadap bidang pemerintahan dan politik.

Kedaulatan Allah

Pengertian akan kedaulatan Allah dan
kemuliaan Allah adalah contoh tema sentral
dari Theologi Reformed. Allah yang memilih
umat-Nya sebelum dunia dijadikan. Allah
yang menciptakan kedalaman lautan dan
megahnya bintang-bintang di angkasa. Allah
yang menertawakan raja-raja dunia yang
berusaha memberontak dan menentang
Dia. Namun pengertian mengenai Allah
yang berdaulat sangatlah jauh dari persepsi
diktator yang kejam dan hanya tahu
menindas. Sesuai dengan pernyataan dari
Arthur Walkington Pink, Allah melaksanakan
kedaulatan-Nya sesuai dengan prinsip kasih,
kerelaan, dan kebijaksanaan-Nya. Kesadaran
akan pribadi Allah yang seperti ini sudah
sepatutnya tidak hanya mendatangkan
respons takut dan gentar. Namun secara
indah ada elemen sukacita, kasih, dan
kedekatan. Pengenalan akan pribadi Allah
yang seperti demikian akan memberikan
pengaruh langsung dan tidak langsung dalam
jalannya roda pemerintahan. Pemerintah
- yang terlewat berkuasa dan mengekang
dengan hukum dan ancaman rasa takut -
tidaklah mencerminkan prinsip kedaulatan
Allah yang sesungguhnya. Demikian pula
halnya dengan pemerintah yang terlalu
mengobral pengampunan dan tutup mata
atas kesalahan. Keseimbangan kuasa,
keadilan, kebenaran, kasih, kesucian, dan
kebijaksanaan inilah prinsip kedaulatan
yang ditawarkan Theologi Reformed agar

dapat digumulkan dan dilaksanakan dalam
pemerintahan dunia.

Raja yang menghakimi orang lemah
dengan adil, takhtanya tetap kokoh
untuk selama-lamanya. (Ams.
29:14)

Melakukan kefasikan adalah kekejian
bagi raja, karena takhta menjadi
kokoh oleh kebenaran. (Ams. 16:2)

Ordo

Theologi Reformed memberikan pengertian
sangat jelas akan ordo dan urutan. Tidak
ada seorang pun yang bisa berkuasa
dan melakukan kebebasan secara tidak
terkontrol atau tanpa batasan. Bahkan
antar Pribadi Allah Tritunggal, dengan penuh
kerelaan dan kasih, saling membatasi diri
dan memiliki peran yang khusus. Misalkan
saja Allah Bapa yang mengutus Allah Anak,
Allah Anak yang inkarnasi ke dunia, dan Allah
Roh Kudus yang tinggal diam di dalam hati
orang percaya. Jika pengertian akan ordo
ini terganggu atau kacau, pasti jalannya
pemerintahan akan juga menjadi kacau
dan tidak terkendali. Setiap individu atau
elemen memiliki signifikansi dan peran
masing-masing. Tidak peduli seberapa besar
atau kecil peranan tersebut, yang terpenting
adalah agar masing-masing menjalankan
peranannya secara harmonis, sehingga
mendatangkan kebaikan secara menyeluruh.
Penulis rasa analogi tubuh adalah contoh
yang paling dikenal dalam menggambarkan
hal ini. Masing-masing anggota tubuh
memiliki peran yang unik dan masing-masing
sinkron bergerak karena kontrol kepala dan
sekaligus diharmonikan oleh darah dan saraf
yang tersebar ke seluruh tubuh.

Penghayatan mengenai ordo, urutan,
dan peran ini nantinya akan semakin
berkembang sehingga tercetuslah konsep
“checks and balances”. Setiap elemen
dalam sistem pemerintahan akan mengikat
dirinya secara kovenantal dan memberikan
komitmen ketaatan dan kesungguhan dalam
menjalankan perannya. Melalui prinsip
“checks and balances”, tidak ada satu unit,
kelompok, atau individu yang memiliki kuasa
penuh. Masing-masing memiliki tanggung
jawab untuk menjalankan fungsinya dan
sekaligus mengawasi agar kelompok/
institusi lain menjalankan tugasnya dengan
beres. Dalam pemerintahan, biasanya
akan dibagi menjadi tiga bagian, yakni
eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Prinsip
membatasi diri dan saling mengawasi ini
begitu penting, sebab khususnya kaum
Puritan tahu betapa licik dan mengerikannya
hati manusia. Bahkan ketika orang tersebut
sudah dilahirbarukan, pergumulan dengan
dosa terus berlangsung seumur hidup.
Dengan prinsip ini, bibit kerusakan bisa
dicegah atau dimonitor, sebelum nantinya
menghasilkan ledakan destruktif yang lebih

mengerikan. Prinsip ini nantinya juga tidak
hanya diterapkan dalam pemerintahan,
tetapi juga dalam aspek struktur dan
kepengurusan gerejawi. Dalam definisi lebih
luas atau perkembangannya, prinsip ini juga
kita kenal dengan nama Trias Politica atau
Separation of Powers.

Yohanes Calvin

Berbagai prinsip dan konsep penting
mengenai pemerintahan juga dicetuskan
oleh Yohanes Calvin. Dalam takarannya
sebagai hamba Tuhan, Calvin tidak hanya
memberikan pengaruh terhadap gereja
secara institusi. Kota Jenewa juga mengalami
berbagai perubahan oleh ‘sentuhan’ Calvin,
baik langsung maupun tidak langsung. Ulasan
pendapat dan interaksi Calvin dengan dewan
konsili kota Jenewa menunjukkan komunikasi
yang sehat dengan posisi yang jelas antara
pemerintah dan gereja. Pemisahan peran
dan tanggung jawab gereja dan pemerintah
adalah satu prinsip yang dipegang kuat
oleh Calvin. la sangat menentang campur
aduk kekuasaan yang hanya berujung
kepada penyelewengan dan penyalahgunaan
otoritas. Mengenai signifikansi dan nilai
mengenai pekerjaan di pemerintahan (civil
magistrate/authority), Calvin memiliki
pandangan yang tergolong unik pada
konteks zamannya. Dalam buku Institutes
of Christian Religion bagian terakhir (Book
IV Chapter 20: Of Civil Government), Calvin
menyatakan bahwa pekerjaan sebagai
magistrat adalah pekerjaan yang paling
mulia dalam kehidupan di dunia yang
sementara ini:

“Wherefore no man can doubt that
civil authority is, in the sight of
God, not only sacred and lawful,
but the most sacred, and by far the
most honorable, of all stations in
mortal life.”

Yohanes Calvin juga memegang teguh prinsip
Amsal 8:14-16, “Padaku ada nasihat dan
pertimbangan, akulah pengertian, padakulah
kekuatan. Karena aku para raja memerintah,
dan para pembesar menetapkan keadilan.
Karena aku para pembesar berkuasa juga
para bangsawan dan semua hakim di
bumi.” Dalam penggalian ayat ini, Calvin
menekankan bahwa segala otoritas dan
kekuasaan adalah bersumber dari Allah
semata. Posisi Allah sebagai Raja di atas
segala raja dan Tuan di atas segala tuan tidak
berubah sampai selama-lamanya.

Abraham Kuyper
Dalam kapasitasnya sebagai hamba Tuhan

dan sekaligus Perdana Menteri Belanda,
sangatlah banyak hal yang bisa kita gali
dan pelajari dari Abraham Kuyper. Dalam
cakupan bagian ini, penulis akan membatasi
pembahasan mengenai sphere sovereignty
dan pemisahan antara aspek pemerintahan
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dan sosial. Konsep sphere sovereignty adalah
salah satu ide yang paling dikenal dari sosok
Abraham Kuyper. Dalam realitas hidup ini, ada
banyak lingkup (sphere) yang masing-masing
memiliki fungsi atau perannya sendiri, dan
masing-masing lingkup harus bertanggung
jawab secara langsung kepada Tuhan.
Contoh-contoh lingkup tersebut misalkan
saja keluarga, sosial/masyarakat, sekolah,
pemerintah, dan perusahaan. Masing-
masing lingkup tidak boleh ‘menginjak
atau melangkahi’ peran yang seharusnya
dikerjakan oleh lingkup lain. Dalam konteks
zaman tersebut, Kuyper sangat sensitif
dalam memisahkan peran pemerintah dan
masyarakat. la memiliki posisi tegas bahwa
masyarakat yang baik harus berkembang
secara natural dan organik, tanpa paksaan
berlebihan dari pemerintah. Gereja juga
tidak sepatutnya memiliki peran langsung
dalam pemerintahan. Gereja seharusnya
memengaruhi pemerintahan dan masyarakat
secara tidak langsung. Posisi ini bisa kita lihat
jelas dalam salah satu pernyataannya:

“We can exert power for good,
therefore, only if we are prepared
to drum it into our heads that the
church of Christ can never exert
influence on civil society directly,
only indirectly.”

Dalam konteks zaman Kuyper, globalisasi
dan perkembangan teknologi belum secepat
dan semaju sekarang. Jenis-jenis lingkup
(sphere) juga masih belum terlalu kompleks.
Definisi dan peran dari setiap lingkup bisa
kita refleksikan dan pikirkan lebih mendalam
untuk konteks kita sekarang. Misalkan saja
ada perusahaan yang membuat organisasi
Corporate Social Responsibility (CSR).
Ada lembaga pemerintah yang mendirikan
perusahaan atau lembaga sosial. Ada juga
jenis lembaga kursus pendidikan tertentu
yang lebih bergerak ke arah bisnis karena
natur pelajaran/materi yang memang
ditargetkan kepada segelintir orang saja
(niche market). Akan masuk ke dalam lingkup
manakah instansi-instansi tersebut? Sejauh
mana batasan dan interaksinya dengan
lingkup-lingkup lain?

Injil: Sang Raja Agung yang Mengasihi
Kita

Setelah kita melihat berbagai pengaruh
dari Theologi Reformed, sekarang kita akan
kembali kepada inti kerinduan mengenai
sang raja agung. Kalau kita mau jujur,
sebenarnya kerinduan kita bukan hanya agar
sang raja agung itu bisa memerintah dengan
segala kekuasaan, keadilan, kebenaran,
dan kebijaksanaan. Lebih dari itu, dalam
hati yang terdalam, kita sangat rindu jika
sang raja yang mulia itu juga memerhatikan
dan mengasihi kita dengan begitu spesial
dan mendalam. Suatu kerinduan agar sang
raja yang dikagumi oleh seluruh manusia

mau mengarahkan wajahnya kepada kita
dan mencurahkan seluruh perhatiannya
kepada kita. Namun kita langsung sadar
dan menepis angan-angan ini. Mana ada
raja dunia yang begitu berkuasa mau
memerhatikan orang bukan siapa-siapa
seperti saya ini? Kerinduan ini kita sebetulnya

Kalau Rita mau jujur,
sebenarnya Rerinduan Kita
bukan hanya agar sang raja
agung itu bisa memerintah

dengan segala ReRuasaan,
keadilan, kebenaran, dan

Rebijaksanaan. Lebih

dari itu, dalam hati yang
terdalam, Rita sangat rindu
Jjika sang raja yang mulia
itu juga memerhatikan
dan mengasihi Kita dengan
spesial dan mendalam.

bisa lihat juga dalam kasus Haman sang
pejabat tinggi dan Raja Ahasyweros. Haman
memiliki kerinduan mendalam agar ia bisa
diperhatikan dan diberikan penghormatan
oleh Raja Ahasyweros. Namun hal ini
akhirnya justru malah berujung kepada
penghinaan dan penghukuman Haman.
Bahkan jika kita mau jujur dan terbuka, Raja
Ahasyweros sekalipun tidak bisa menjawab
tuntas kerinduan Haman ini.

Jawaban tuntas akan kerinduan yang begitu
sulit sekaligus mendesak ini hanya bisa
ditemukan di dalam Injil. Injil yang sederhana
namun ajaib. Injil yang ‘tua’ namun selalu
segar. Injil yang tidak berubah namun
senantiasa memancarkan keindahan. Injil
yang menggerakkan jiwa dan memanggil kita
pulang. Suatu berita sederhana bahwa ada
Sang Raja Agung yang berkuasa atas seluruh
langit dan bumi, sorga, dan seluruh alam
semesta. Sang Raja yang berhak menerima
pujian, hormat, kuasa, dan kemuliaan
sampai selama-lamanya. Sang Raja itu rela
turun, lahir menjadi bayi, hidup menderita,
dan akhirnya mati di atas kayu salib. Raja
yang perkasa, rela mengosongkan diri-Nya
menjadi begitu lemah dan tidak berdaya.
Sang Raja yang rela melakukan itu semua,
demi kita, gereja-Nya, mempelai wanita yang
la kasihi. Inilah satu-satunya jawaban tuntas
akan kerinduan seluruh umat manusia. Tidak
ada sosok lain yang bisa menjawab kerinduan

ini. Hanya Yesus Kristus, Allah yang inkarnasi
menjadi manusia, yang mampu menjawab
dengan tuntas. Dan lebih dari itu, Sang Raja
Agung itu tidak hanya mengasihi kita. Namun
yang lebih mengherankan, la memberikan
penghormatan kepada kita.

“..demikianlah firman TUHAN-
-:Jauhlah hal itu dari pada-Ku!
Sebab siapa yang menghormati
Aku, akan Kuhormati, tetapi siapa
yang menghina Aku, akan dipandang
rendah.” (1Sam. 2:30)

“Barangsiapa melayani Aku, ia harus
mengikut Aku dan di mana Aku
berada, di situpun pelayan-Ku akan
berada. Barangsiapa melayani Aku, ia
akan dihormati Bapa.” (Yoh. 12:26)

Layakkah kita menerima penghormatan
dari Sang Raja di atas segala raja, Tuan di
atas segala tuan? Kita yang begitu hina dan
pernah memberontak begitu rupa terhadap
Dia. Sudah pasti jawabannya, tidak! Namun
ayat ini tertulis dengan begitu jelas dan
gamblang. Penulis terheran. Penulis terdiam.
Penulis terkagum.

Amazing grace! How sweet the
sound
That saved a wretch like me!
I once was lost, but now am found;
Was blind, but now | see
The earth shall soon dissolve like
snow,
The sun forbear to shine;
But God, who called me here
below,
Will be forever mine.
When we’ve been there ten thousand
years,
Bright shining as the sun,
We’ve no less days to sing God’s
praise
Than when we’d first begun.
(Amazing Grace, John Newton)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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pa itu malu atau shame? Sebuah perasaan sosial yang
menyakitkan akibat tindakan seseorang yang tidak
sesuai aturan sosial atau kebiasaan yang ada? Menurut

A

Alkitab, malu lebih dari sekadar perasaan. Malu adalah sebuah
kesadaran yang menyakitkan akan kenyataan bahwa sebagai
orang berdosa kita telanjang di hadapan Allah (Kej. 3:7).

Telanjang di hadapan Allah... Tanpa pakaian, tanpa penutup.
Meminjam pendapat seseorang, ini adalah visibilitas yang
tidak diinginkan, dan keinginan untuk menutupinya merupakan
jantung dari respons akan rasa malu tersebut. Sumber di
Wikipedia mengatakan akar dari kata malu (shame) yang berasal
dari kata yang lebih kuno yang berarti “menutupi”. Menutupi
diri baik secara literal maupun figuratif, memang merupakan
ekspresi alami dari rasa malu. Singkatnya, kita bisa melihat
bahwa rasa malu terkait dengan usaha untuk menutupi.

Dalam kisah kejatuhan manusia, Adam dan Hawa merasa malu
saat mereka tahu bahwa mereka telanjang. Sebagai respons
terhadap kondisi itu, mereka pun menyemat daun-daun pohon
ara untuk menutupi diri. Bahkan mereka kemudian bersembunyi
ketika Tuhan mencari mereka. Kenapa harus bersembunyi? Untuk
menutupi diri, karena daun-daun pohon ara tersebut pasti gagal
menyembunyikan ketelanjangan mereka.

Apa yang sesungguhnya yang terjadi saat manusia jatuh dalam
dosa? Mengapa ketelanjangan membuat manusia malu? Paulus
menjelaskan dengan gamblang di dalam suratnya kepada jemaat
di Roma yaitu manusia telah kehilangan kemuliaan Allah. Jubah
kemuliaan itu tidak lagi menutupi diri manusia. Maka sepanjang
masa manusia berusaha untuk menutupi rasa malu mereka

dengan berbagai cara. Manusia berusaha untuk menutupi
kehilangan mereka akan kemuliaan Allah dengan segala macam
pencitraan dan make-up. Atau bahkan lebih parah lagi, mereka
mungkin sengaja mempertontonkan rasa malu mereka, karena
sudah kehilangan daya dan gairah untuk terus menutupinya.
Namun seburuk-buruknya usaha manusia menutupi rasa malu
mereka, dan sebodoh-bodohnya mereka yang mempertontonkan
rasa malu mereka, tidak ada yang lebih memalukan daripada
menolak Dia yang telah menanggung malu manusia.

Yesus dari Nazaret, Anak Allah yang menjadi manusia, sengaja
datang memenuhi rencana Bapa untuk melakukan tugas
penyelamatan manusia. Puncak dari rencana itu adalah Yesus
harus mati di kayu salib. Sebuah hukuman paling tercela dan
paling memalukan pada zaman-Nya. Di atas kayu salib, seluruh
visibilitas keberdosaan manusia dipertontonkan. Namun di
atas kayu salib pula, kemuliaan kasih Allah pada manusia
berdosa mencapai titik kulminasi, menutupi setiap keberdosaan
yang memalukan itu. Tidak ada tempat bagi manusia untuk
menutupi rasa malunya selain dengan basuhan darah-Nya yang
tercurah dari Golgota. Seperti penggalan syair sebuah lagu:
kemuliaanku hanyalah salib Tuhan Yesus. Jika salib Kristus
memang adalah kemuliaan yang telah menutupi rasa malu kita,
bukankah seharusnya fakta ini mendorong kita untuk bergiat
memberitakan Injil kasih karunia tersebut? Soli Deo Gloria.

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin
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Liputan KKR Jumat Agung dan Paskah 2016

Pdt. Dr. Stephen Tong

Rangkaian KKR Jumat Agung dan Paskah 2016
dimulai dari Surabaya pada hari Kamis, 24 Maret 2016
bertempat di Convention Hall, Grand City Surabaya.

Pada 25 Maret 2016 malam,
Pdt. Dr. Stephen Tong memimpin KKR Jumat Agung
di True Way Presbyterian Church, Singapura.

Malam harinya, 26 Maret 2016,
Pdt. Dr. Stephen Tong kembali memimpin KKR Paskah
di Gedung Dharma Mulia, Bandung.
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Pada Jumat pagi, 25 Maret 2016,
Pdt. Dr. Stephen Tong memimpin KKR Jumat Agung
di Reformed Millennium Center Indonesia, Jakarta.
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Keesokan harinya, Sabtu 26 Maret 2016 pagi,

Pdt. Dr. Stephen Tong memimpin KKR Paskah
di Grand Aston, Medan.

Al
Hari Minggu malam, 27 Maret 2016,
Pdt. Dr. Stephen Tong memimpin KKR Paskah

di Singapura, sebelumnya di pagi harinya,
KKR Paskah juga diadakan di Jakarta.




